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"Because the real hardship comes ease"

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan™*

! Al-Quran Al-Insyirah ayat 5
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ABSTRAK

Pada era pandemi covid-19 seluruh aspek kehidupan masyarakat merasakan
dampak yang sangat luar biasa. Terutama pada aspek ekonomi, usaha mikro kecil
menengah adalah yang paling terdampak mengalami penurunan omset pendapatan
atau bahkan hingga gulung tikar, dikarenakan aktivitas untuk keluar rumah sangat
dibatasi. Hal tersebut tentu saja berimbas pada pembayaran angsuran pembiayaan
yang mengakibatkan pembiayaan menjadi bermasalah. Sehingga pemerintah
mengeluarkan kebijakan relaksasi yang artinya kelonggaran kepada nasabah yang
melakukan kredit angsuran pembiayaan. Tujuannya membantu nasabah yang
bermasalah dalam mengangsur dikarenakan adanya covid-19. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kebijakan relaksasi pembiayaan pada Bank Jateng
KCPS Sukoharjo.

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara
serta dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akad pembiayaan yang di
gunakan pada saat kebijakan relaksasi di Bank Jateng KCPS Sukoharjo yaitu akad
murabahah. Implementasi kebijakan relaksasi yang dijalankan di Bank Jateng KCPS
Sukoharjo berjalan dengan baik dan nasabah yang diterima pengajuannya adalah
nasabah yang sesuai dengan nilai-nilai kepatuhan.

Kata Kunci: Kebijakan Relaksasi Pembiayaan dan Pandemi Covid-19



ABSTRACT

In the era of the COVID-19 pandemic, all aspects of people’s lives have felt a
tremendous impact. Especially in the economic aspect, micro, small and medium
enterprises are the most affected, experiencing a decrease in income turnover or even
going out of business, because activities to leave the house are very limited. This of
course has an impact on the payment of financing installments which results in
financing problems. So the government issued a relaxation policy which means
concessions to customers who make credit installments. The goal is to help customers
who have problems in installments due to Covid-19. The purpose of this study was to
determine the financing relaxation policy at Bank Jateng KCPS Sukoharjo.

The research conducted in this thesis is a field research with a qualitative
approach, namely a qualitative descriptive approach. The data collection method
used in this research is by means of observation, interviews and documentation
related to the object of research.

The results of this study can be concluded that the financing contract used
during the relaxation policy at Bank Jateng KCPS Sukoharjo is a murabahah
contract. The implementation of the relaxation policy carried out at Bank Jateng
KCPS Sukoharjo went well and the customers whose applications were accepted
were customers who conformed to the values of compliance.

Keywords: Financing Relaxation Policy and the Covid-19 Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 ataupun dianggap Covid-19 merupakan
kelainan menular yang mengakibatkan komplikasi paru-paru berfokus
dengan taraf penyebaran sangat cepat. Perkara pertama Covid-19 dijumpai
pertama kali di Wuhan China pada akhir 2019. Virus ini umumnya
menyerang sistem pernapasan, infeksi paru-paru, sampai berujung kematian.
Seperti diungkapkan oleh Organisasi Kesehatan global, total kejadian Covid-
19 yang terkonfirmasi di semua dunia ialah sejumlah 497.057.239 perkara
dengan kematian 6.179.104 jiwa (11 April 2022). Sampai sekarang
penyebaran virus corona makin bertambah, tercatat sejak pertama kali virus
corona masuk ke Indonesia pada Maret 2020, lonjakan kejadian tertinggi
terjadi dibulan Juni, total kasus baru Covid-19 yang terkonfirmasi menggapai
1.043 kejadian. Hal tersebut termasuk rekor kejadian positif harian tertinggi
di Indonesia. Cara penularan virus tersebut bisa lewat hubungan pribadi
misalnya berjabat tangan, lewat udara seperti batuk dan bersin. Akibat virus
ini sektor-sektor seperti social, politik, dan ekonomi merasakan akibat yang
luar biasa.

Di Indonesia virus covid-19 telah menyebar ke berbagai Provinsi,
Presiden Joko Widodo mengumumkan kasus pertama terdapat dua orang
yang terkena virus corona tepatnya 2 Maret 2020. Per 11 April 2022, kasus
positif di Indonesia mencapai 6.033.903, dengan jumlah yang sembuh
sebanyak 5.808.380 dan meninggal dunia sebanyak 155.674 jiwa.’> Dilihat
dari bidang industry Indonesia, per tanggal 7 April 2020, Kementrian
Ketenagakerjaan (Kemenaker) menulis ada 1,4 juta lebih pekerja dari semua
Indonesia terkena efek covid-19. Terdapat 41.876 perusahaan sector formal

yang merumahkan ataupun mem-PHK pekerjanya sejumlah 1.052.216 orang

2 https://covid19.go.id/peta-sebaran-covid 19
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serta terdapat 36.298 perusahaan sektor informal yang merumahkan ataupun

mem-PHK tenaga kerjanya sejumlah 374.851 orang.?

Provinsi Jawa Tengah juga termasuk terdampak virus covid-19.
Tepatnya di Kabupaten Sukoharjo, remaja berusia 17 tahun di Kartasura
Sukoharjo meninggal akibat positif covid-19 (18 agustus 2020). Dengan
adanya kasus tersebut yang telah masuk ke Kabupaten Sukoharjo
menyebabkan menyebarnya virus covid-19 di Kabupaten Sukoharjo semakin
meningkat. Dengan pasien sebanyak 5 kasus yang dirawat dirumah sakit atau
isolasi mandiri karena terkena virus corona, pasien yang sembuh atau selesai
isolasi mandiri sebanyak 13.407 jiwa dan pasien yang meninggal dunia
sebanyak 1.559 jiwa. (12 januari 2022).*

Wabah tersebut mendorong pemerintah melakukan beberapa langkah
untuk mengurangi efek virus corona, salah satunya himbauan social
distancing, work from home (WFH), belajar dari rumah serta mendorong
sektor-sektor yang tiada mengizinkan aktivitas di rumah masih dilaksanakan,
protokol kebersihan. Pemerintah Sukoharjo menyediakan rumah sakit rujukan
COVID-19, penyemprotan disinfektan di beberapa tempat umum seperti
masjid dan pasar, menyediakan fasilitas cuci tangan dan hand sanitizer,
vaksinasi masyarakat, ibu hamil dan anak usia 6-11 tahun terhadap COVID-
19°

Pada 6 April 2020, Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani
mengemukakan bahwasanya Indonesia telah terpukul keras oleh penyebaran
virus corona baru dan jauh lebih rumit daripada krisis 1997-1998 dan 2008-
2009. Bukan hanya kesehatan insan, virus ini menghambat kesehatan
ekonomi di semua dunia. Dalam konferensi pers pada 1 April, Departemen
Keuangan menjelaskan sejumlah efek ekonomi dari COVID-19, yaitu bahaya

terhadap kehidupan, kesehatan, dan hilangnya pendapatan, terutama bagi

*https://www.cnbcindonesia.com/news/20200409201441-4-151017/update-14-juta-
pekerja-dirumahkan-phk-jakarta-terbanyak
* Sukoharjo Tanggap COVID-19’ <https://corona.sukoharjokab.go.id/>.

® Pemerintah ProvinsiJawa Tengah’ <https:/jatengprov.go.id/> [accessed 20 January
2022].
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masyarakat miskin dan keluarga yang bekerja di wilayah. Bidang informal,
kredit macet kepada UMKM sebab tiada mampu membayar dan

melaksanakan bisnis secara normal, dan struktur perusahaan terhambat.®

Sektor UMKM vyang pertama terkena dampak wabah COVID-19,
mencerminkan krisis 1998, dan sektornya cenderung aman. Namun, hal yang
berbeda sekarang. Saat ini UMKM sedang terpukul akibat minimnya aktivitas
di luar rumah seluruh masyarakat di tengah pandemi COVID-19 (Suara
Indonesia, 1 April 2020).” Usaha mikro kecil menengah merupakan industri
yang memiliki dampak besar bagi perekonomian Indonesia, oleh karena itu
jikalau usaha kecil dan menengah memiliki masalah seperti kredit macet atau
pembiayaan, maka akan berdampak pada situasi ekonomi Indonesia.
Sehingga pemerintah dapat berperan dalam memberikan solusi atas
permasalahan tersebut. Melalui pengenalan kebijakan baru, lembaga
keuangan melonggarkan kebijakan. Salah satu lembaga yang memutuskan
untuk menerapkan kebijakan tersebut adalah Bank Jateng KCPS Sukoharjo.

Pada Bank Jateng KCPS Sukoharjo, nasabah pembiayaan terkhusus
UMKM mengalami kredit macet akibat virus covid-19 hingga ada UMKM
yang bangkrut menyebabkan sejumlah negoisasi pendistribusian anggaran
seperti peminjaman modal usaha pada Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) tiada berjalan. Yang artinya pembiayaan bermasalah ataupun non
performing financing (NPF) ialah ketiadamampuan sesorang ataupun instansi
pada merampungkan kewajiban pembiayaan, sehingga menyebabkan

kerugian bagi lembaga keuangan syariah.®

Pemerintah mengeluarkan regulasi keuangan. Peraturan Pemerintah No.
1 Tahun 2020 (Perppu) serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
11 /I POJK 03/2020. Kedua peraturan tersebut jadi pedoman pelaksanaan

® https://www.kemenkeu.go.id/media/14790/materi-konferensi-pers-1-april-2020.pdf
7 Menkeu: Dampak Covid-19, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2020 Bisa Minus 0,4

Persen’<https://www.voaindonesia.com/a/menkeu-dampak-covid-19-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-
2020-hisa-minus-0-4- persen/5355838.html> [accessed 19 January 2022].

¥ M. Almunawwaroh & R. Marliana, Pengaruh Car, NPF dan FDR Terhadap

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, Amwaluna: Jurnal Ekonomidan Keuangan Syariah, \o.
2, No. 1, 2018, Hal. 1-17
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pelonggaran pembiayaan bagi debitur yang terkena dampak wabah COVID-
19.° Dengan dilonggarkannya ketetapan tersebut, bertujuan membantu
nasabah yang mengalami kemacetan saat membayar, banyak UMKM yang
akan memilih untuk mengajukan. Hal tersebut terlihat dari data yang dirilis
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menggapai Rp971 triliun pada 3 Februari
2021, sekitar 7,6 juta debitur UMKM dan pelaku usaha. Otoritas jasa
keuangan telah menetapkan perpanjangan kebijakan stimulus bagi debitur
dari maret 2022 sampai 31 maret 2022.

“Secara lebih jelas Peratuan Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 11/POJK.03/2020 mengandung pokok peraturan seperti
berikut:

1. POJK tersebut berjalan bagi Bank Umum Konvensional,
Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank
Pengkreditan Rakyat, serta Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

2. Bank bisa mengimplementasikan ketetapan yang menunjang
rangsangan pertumbuhan ekonomi bagi debitur yang terkena
efek COVID-19 termasuk debitur UMKM, dengan tetap

memperdulikan asas kehati-hatian.

3. Debitur yang terkena efek pendistribusian COVID-19
termasuk debitur UMKM ialah debitur yang mengalami
kesukaran untuk mencukupi kewajiban pada bank sebab
debitur ataupun bisnis debitur terdampak penyebaran
COVID-19 baik secara langsung maupun tidak langsung
pada sektor ekonomi antara lain pariwisata, transportasi,
perhotelan, perdagangan, pengolahan, pertanian, dan

pertambangan.

° M. Ubaidillah & R.H.S. Aji, Tunjangan Atas Implementasi PErpanjangan
MasaAngsuranUntuk Pembiayaan di Bank Syariah Pada Situasi Pandemi COVID-19, Islamic
Banking: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 6, No. 1 2020, Hal. 1-16
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4. Kebijakan stimulus terbagi atas: (1) evaluasi kualitas kredit/
pembiayaan/ penyediaan dana lain hanya berdasarkan
ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga untuk
kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain dengan plafon s.d
Rp 10 miliar. (2) Peningkatan kualitas kredit/pembiayaan
menjadi  lancar setelah direstrukturisasi selama masa
berlakunya POJK. Ketentuan restrukturisasi ini dapat
diterapkan  bank  tanpa  melihat  batasan  plafon

kredit/pembiayaan atau jenis debitur.

5. Cara restrukturisasi kredit/pembiayaan dilaksanakan seperti
dikelola pada aturan OJK mengenai penilaian kualitas aset,
antara lain dengan cara: penurunan suku bunga; perpanjangan
jangka waktu; pengurangan tunggakan pokok; pengurangan
tunggakan bunga; penambahan fasilitas kredit/pembiayaan;
dan/atau konversi kredit/pembiayaan menjadi Penyertaan
Modal Sementara.

6. Bank bisa membagikan kredit/pembiayaan/penyediaan
anggaran lain yang baru pada debitur yang telah memperoleh
perlakuan khusus sesuai POJK ini dengan penetapan kualitas
kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain tersebut dilakukan
secara  terpisah  dengan  kualitas  kredit/pembiayaan

/penyediaan dana lain sebelumnya.

7. Bank mengungkapkan laporan berkala atas implementasi
POJK tersebut menurut monitoring pengawas sejak
kedudukkan data akhir bulan April 2020.

8. Ketetapan tersebut berlangsung sejak diundangkan sampai
tanggal 31 maret 2020.

Pembangunan perekonomian dalam masyarakat tidak bisa dilepaskan
dari usaha di bidang mikro, kecil, dan menengah. Hal ini dikarenakan usaha

masyarakat mampu menyerap tenaga kerja yang ada di sekitarnya sehingga
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mampu mengurangi pengangguran sekaligus memberdayakan sumber daya
yang ada di lingkungan usaha tersebut. Selain itu, usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) juga memiliki peran penting dalam hal pemerataan
pembangunan karena UMKM memegang peranan penting dalam perputaran
ekonomi di suatu daerah. Ketika suatu daerah mampu memajukan UMKM,
maka kemajuan perekonomian daerah tersebut akan semakin baik karena

perputaran uang di daerah tersebut semakin terangkat.

UMKM merupakan bentuk usaha rakyat yang menjadi sumber
pendapatan di daerah tersebut. Dalam hal inii, UMKM menjadi salah satu
kegiatan perekonomian masyarakat yang menjadi tonggak pembangunan
perekonomian yang cukup penting di Kabupaten Sukoharjo. Dikarenakan
terbatasnya lapangan kerja akan dapat teratasi sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi di daerah yang menjadi komoditi suatu UMKM. Di
Sukoharjo terdapat banyak UMKM yang tersebar di 12 kecamatan dengan
berbagai macam jenis usaha seperti kuliner, mebel, tekstil, dan lain-lain. Per
tahun 2018 UMKM di Sukoharjo mencapai 20.580 unit kemudian menjadi
350.000 unit UMKM di Sukoharjo yang merebak akibat pandemic.
Keberadaan UMKM menjadi mata pencaharian penduduk sekaligus menjadi
sarana pengembangan kreativitas penduduk. Karena pada dasarnya UMKM
akan meningkatkan perekonomian sehingga kesejahteraan masyarakat akan

meningkat.

UMKM di Kabupaten Sukoharjo mengalami kendala dikarenakan
merebaknya virus corona ataupun covid-19. eksistensi virus corona
menyebabkan perekonomian lumpuh dan UMKM di Sukoharjo terhambat
dikarenakan pemerintah memberlakukan social dan phsical distancing untuk
menekan penularan coronavirus. UMKM yang sanggup bertahan ditengah
wabah covid-19 ialah UMKM yang telah terhubung menggunakan ekosistem
digital dengan memakai marketplace yang terdapat di Indonesia. Bank

Indonesia membukukan sejumlah 72,6% bisnis mikro kecil serta menengah

10

https://solo.suaramerdeka.com/ekonomi/pr-051486538/jumlah-umkm-sukoharjo-
meledak-jadi-350000-selama-pandemi-dan-munculnya-bpum
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terpengaruh endemi corona."* Para pengusaha mengalami penyusutan
penjualan sampai kesukaran dana serta materi standar. Data per (3 April
2020) mendeskripsikan bahwasanya Indonesia terletak pada urutan pertama
Negara ASEAN berdasarkan akumulasi kematian dampak covid-19 dimana

jakarta menjadi episentrum penyebaran covid-19 di Indonesia.*

Pemerintah  Sukoharjo telah melakukan berbagai upaya dalam
mensejahterakan UMKM di Kabupaten Sukoharjo, diantaranya, menggelar
pameran produk untuk ditawarkan kepada masyarakat, bantuan langsung
tunai (BLT) dan subsidi bunga pinjaman.'* Banyak pekerja yang di PHK,
sehingga memilih untuk menjadi pengusaha UMKM, dan membutuhkan
modal, dan ada juga pelaku UMKM vyang tak lagi bisa berusaha karena
kehabisan modal, dikarenakan penurunan omset yang drastis. Kendati
demikian usaha-usaha yang dilakukan pemerintah Sukoharjo sudah cukup
baik dan membantu. Namun, tidak semua pelaku UMKM dapat dijamah
sehingga banyak pelaku UMKM yang lebih memilih untuk meminjam dana
pada lembaga keuangan syariah.

UMKM masih jadi pilar sistem ekonomi Indonesia serta pencetus
pembangunan ekonomi, karena tunjangan anggaran yang diterima UMKM
juga masih sedikit. Bantuan keuangan, tekonologi, dan manajemen untuk
membangun kemampuan instuisi sangat dibutuhkan dengan keadaan instuisi
seperti itu. Dalam membangun sebuah industri usaha, persoalan pokok yang
sering dialami ialah keperluan modal. Lembaga keuangan perbankan adalah
salah satu instansi keuangan sangat penting pada mencukupi keperluan
modal. Lembaga keuangan terbagi dua yakni lembaga keuangan bank (bank

umum, serta bank perkreditan rakyat) serta lembaga keuangan bukan bank

! *BI: Mayoritas UMKM Terpukul Corona, Penjualan Anjlok Lebih Dari 50% - Bisnis

Katadata.Co.Id <https://katadata.co.id/agustiyanti/berita/5ef572d27¢7b2/bi-mayoritas-umkm-terpukul -
corona-penjualan-anjlok-lebih- dari-50> [accessed 20 January 2022].

' Rahmi Rosita, ‘Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Umkm Di Indonesia’, Jurnal

Lentera Bisnis, 9.2 (2020), 109 <https://doi.org/10.34127/jrlab.v9i2.380>.

 Solopos.Com - Berita Hari Ini, Berita Terbaru Dan Terkini - Panduan Informasi Dan

Inspirasi’ <https://www.solopos.com/> [accessed 20 January 2022].
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(pasar modal, pasar uang serta valas, koperasi, pegadaian, leasing serta

asuransi).

Bank ialah instusi perantara yang mempunyai anggaran, yaitu kredit,
kredit ialah penyediaan uang ataupun tagihan yang bisa dipersamakan dengan
tersebut, menurut kesepakatan ataupun perjanjian pinjam meminjam antara
bank dan pihak lainnya yang mewajibkan supaya membayar hutangnya
sesudah jangka waktu tersebut. Kredit macet dimaknakan selaku pinjaman
yang mengalami kesukaran pembayaran sebab adanya unsur kesengajaan

serta unsur eksternal diluar keahlian kontrol debitur.

Adanya bencana alam misalnya tanah longsor, banjir, gunung meletus,
gempa, serta wabah covid-19 yang berlangsung sekarang ialah musibah
global yang berefek pada selurun negara, dari bidang kesehatan hingga
bidang ekonomi. Aturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 45/POJK.03/2017
mengenai spesifik kredit ataupun pembiayaan bank bagi wilayah tertentu di
Indonesia yang terkena bencana alam sebetulnya sudah mengelola mengenai
perihal tersebut. Aturan ini menyelamatkan kredit macet yang diakibatkan
bencana alam, yakni dengan cara restrukturisasi. Sebagai lembaga
intermediasi, bank syariah menghimpun anggaran secara langsung kepada
rakyat pada wujud simpanan, dan Bank Syariah juga mendistribusikan

anggaran pada wujud pembiayaan.

Pembiayaan di Bank Syariah diklasifikasikan jadi dua hal, yakni
pembiayaan produktif serta pembiayaan konsumtif . pembiayaan produktif
ialah (pembiayaan yang diarahkan supaya mencukupi keperluan produksi
pada makna luas diantaranya kenaikkan bisnis, baik bisnis produksi,
perdagangan, serta pemodalan). Pembiayaan konsumtif ialah (pembiayaan
yang dipakai supaya mencukupi keperluan konsumsi). Pembiayaan
bermasalah ataupun Non Performing Financings (NPFs) ialah pembiayaan

yang non-lancar, dari kurang lancar hingga macet.

Pemerintah mempublikasikan ketetapan relaksasi pembiayaan bagi para
pelaku bisnis UMKM yang diterbitkan lewat rangkuman khusus aturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 11/POJK.03/2020 mengenai rangsangan
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perekonomian nasional selaku ketetapan Countercyclical efek pendistribusian
Coronavirus Disease 2019 (POJK STIMULUS DAMPAK COVID-19).
Dengan syarat evaluasi kapasitas kredit/pembiayaan/penyediaan anggaran
lainnya hanya menurut Kketentuan pembayaran pokok serta/ataupun bunga
bagi kredit/pembiayaan/penyediaan modal lainnya dengan plafon s.d Rp 10
milliar. Serta kenaikkan kapasitas kredit/pembiayaan jadi lancar sesudah di
restrukturisasi sepanjang priode berjalannya POJK. Tanpa batasan plafon.
POJK tersebut berlaku bagi BUK, BUS, UUS, BPR serta BPRS. **

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah membagikan peluang bagi para
pelaku keuangan perbankan pada membagikan ketetapan bagi para nasabah
pembiayaan supaya mengelola kembali agar kredit macet tiada terjadi.
Nasabah terefek endemi covid di restruksi kembali diselaraskan dengan
keahliannya pada melunasi tagihan. Berkaitan dengan restrukturisasi
pembiayaan, ada sejumlah Fatwa DSN MUI yang berhubungan ketetapan
tersebut. Misalnya, pada akad murabahah, yakni akad menurut transaksi jual
beli dengan keuntungan dari penjualan suatu produk, yang mana akad

tersebut mendominasi pembiayaan di perbankan syariah.*>

Bank Jateng KCPS Sukoharjo ialah salah satu wujud lembaga keuangan
syariah yang melaksanakan intermediasi keuangan pada UMKM pada saat
pandemi menggunakan kebijakan relaksasi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, sehingga peneliti terpikat supaya mengangkat persoalan bagaimana
kebijakan relaksasi pembiayaan pada Bank Jateng KCPS Sukoharjo.
Sehingga judul yang diangkat peneliti untuk observasi ini ialah “TINJAUAN
KEBIJAKAN RELAKSASI PEMBIAYAAN PADA BANK JATENG
KCPS SUKOHARJO DI MASA PANDEMI COVID-19”

* ‘Praktek RelaksasiPembiayaan DiMasa Wabah Dalam Tinjauan Syar’i - Gustani.ID’

<https://www.gustani.id/2020/07/praktek-relaksasi-pembiayaan-di-masa.html> [accessed 20
January 2022].

Y BA Fahmi, ‘Analisis Kebijakan Bank Btn Syariah Kcp Bukit Darmo Surabaya

Terhadap Penyelesaian Pembiayaan Rumah Bermasalah Dengan’, 2015, 21-48 <http://sci-
hub.cc/http://digilib.uinsby.ac.id/2593/>.
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Rumusan Masalah

Adapun perumusan permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana Kebijakan Relaksasi Pembiayaan pada Bank
Jateng KCPS Sukoharjo Di Masa Pandemi Covid-19?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Kebijakan Relaksasi Pembiayaan Bank
Jateng KCPS Sukoharjo Di Masa Pandemi Covid-19.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dari observasi ini ialah:

1. Bagi perusahaan, observasi ini bisa jadi masukan bagi pihak
perusahaan pada mengidentifikasi serta mempersiapkan
taktik jikalau kebijakan pembiayaan akibat bencana alam.
Dan diinginkan bisa membagikan masukan pada perusahaan

perihal inovasi pelayanan di dunia.

2. Bagi masyarakat, observasi ini diinginkan bisa jadi tambahan
wawasan mengenai penanganan pembiayaan  ketika
terjadinya  bencana alam sehingga rakyat sanggup

memperoleh layanan yang lebih optimal.

3. Bagi akademik, observasi ini bisa jadi materi tambahan
keilmuan disektor lembaga keuangan serta meningkatkan
perbendaharaan literature bagi akademik. Selain tersebut,
observasi ini juga bisa meningkatkan referensi selaku materi

rujukkan bagi observasi selanjutnya.
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Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka berisi penelitian terdahulu yang merupakan kumpulan

observasi sebelumnya yang berhubungan dengan judul.

Dalam skripsi Erlina Pancareni, IAIN Purwokerto 2016, berjudul
pengelolaan restruktuisasi pembiayaan warung mikro bermasalah di Cabang
Pembantu Bank Syariah Mandiri Pemalang. skripsi tersebut mencakup
restrukturisasi pembiayaan bermasalah produk warung mikro. Skripsi saya
membahas pembiayaan nasabah UMKM akibat pandemi Covid-19.

Pada jurnal (Universitas Marwah Hasanuddin) Makassar 2019.
Berjudul Relaksasi kredit perbankan di daerah wisata yang tertimpa bencana
alam. Skripsi tersebut membahas bagaimana restrukturisasi yang diberikan
pihak bank bagi nasabah pembiayaan yang terkena bencana alam. skripsi saya
membahas kebijakan pelonggaran pembiayaan bank untuk pelanggan yang
terkena Covid-19.

Pada skripsi oleh Rizkiwati Nurzahrotun, TAIN Purwokerto 2017.
Berjudul Mekanisme restrukturisasi pembiayaan murabahah di BPRS Bumi
Artha Sampang Cilacap. Skripsi ini membahas restrukturisasi akad
pembiayaan Murabahah di BPRS. Skripsi saya membahas pembiayaan
murabahah di Bank Jateng KCPS Sukoharjo diterapkan sebagai kebijkan

relaksasi.

Pada jurnal "Sri Rahmany", STIE Syariah Bengkalis. 2017. Berjudul
Sistem Pengendalian Intern Bank Syariah dan Sistem Manajemen Risiko
Pembiayaan. Skripsi ini membahas risiko internal dan eksternal serta
kendalinya. Sedangkan skripsi saya membahas kebijakan relaksasi karena

covid-19 dan pengendaliannya.

Pada jurnal "Edy Supriyono” dan “"Nurmadadi Harsa Sumarta”,
Universitas sebelas maret di Surakarta pada 11 Maret. Laporan efektifitas
kebijakan pelonggaran kredit pada UMKM Batik di Kota Solo yang terkena
Covid-19. Skripsi saya membahas tentang kebijakan pelonggaran kredit

pelaku UMKM Karena pandemi Covid.
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Jurnal "Manajemen dan Ekonomi”, Mutia Pamikatsih (Mutia
Pamikatsin) bertajuk BMT Tumang Pembiayaan Anggota Cabang Sukoharjo
Model Kebijakan Relaksasi. Setelah pemerintah mengeluarkan kebijakan
relaksasi, substansinya dimasukkan untuk menghindari kesialan jika terjadi
pembayaran cicilan. Karena BMT merupakan badan hukum yang tidak dapat
melaksanakan kebijakan relaksasi, maka BMT akan mengatur kembali
pembiayaan nasabah. Skripsi saya membahas Bank Jateng KCPS Sukoharjo
adalah lembaga keuangan yang dapat menerapkan kebijakan relaksasi.

Pada jurnal kolaborasi resolusi konflik Alma Fildzah Aufar dan Santoso
Tri Raharjo, judulnya adalah kegiatan relaksasi sebagai respons stres saat
pandemi Covid-19. Skripsi saya membahas kebijakan relaksasi terhadap

nasabah dikarenakan pandemic covid-19.
Metode Penelitian

Metode observasi ialah prosedur ataupun teknis yang merujuk pada alur
pandangan umum maupun keseluruhan (general logic) serta ide teoritis
(theoretic perspective) suatu observasi.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis observasi yang diajukan pada skripsi ini ialah observasi
lapangan. Artinya studi lapangan adalah studi langsung yang dilakukan
di lokasi observasi. Tempat yang dipilih adalah tempat dengan gejala
obyektif. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui situasi di lokasi
tersebut, baik individu, kelompok, ataupun organisasi. Penulis
melakukan penelitian langsung di Bank Jateng Kantor Cabang
Pembantu Syariah Sukoharijo.

2. Tempat Penelitian

Lokasi serta waktu observasi, dilaksanakan pada 1 (satu) tempat,
penelitian yang penulis ambil ialah di Sukoharjo, tempatnya dikantor
Bank Jateng Syariah cabang pembantu Sukoharjo. Dengan alamat JI.
Slamet Riyadi No.27, Balesari, Gayam, Kec. Sukoharjo, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah 57514. Penelitian ini dilakukan pada bulan
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Juni 2021 dan Maret 2022. Namun, sekarang Bank Jateng KCPS
Sukoharjo telah pindah gedung baru yaitu di JL. Gudangsari, Gayam,
Kec. Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57514.

3. Sumber Data
a) Sumber Data Primer

Sumber data primer ialah data yang didapatkan langsung dan
dikelola penulis memakai instrument pengumpulan data langsung untuk
mempelajari objek.*® Dalam data utama penelitian ini didasarkan pada
riset, interview serta dokumen yang diperoleh dari pegawai Bank Jateng
Syariah cabang pembantu Sukoharjo berkaitan pelaksanaan ketetapan

relaksasi penyediaan pembiayaan terdampak covid-19.
b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ialah data yang didapatkan dari pihak lain,
tiada langsung dari topik observasi, namun bisa menunjang ataupun
terkait dengan topik yang diajukan. Data pembantu pada observasi dari
peraturan Bank Indonesia, peraturan Otoritas Jasa Keuangan, buku,
jurnal, makalah serta artikel terkait penelitian yang dilakukan oleh

penulis.*’
G. Teknik Pengumpulan Data

Observasi yang akan dilaksanakan bersifat kualitatif, lebih mendetail
tentang teknik penghimpunan data yang akan dilaksanakan oleh penguiji

yaitu:
1. Observasi

Pengamatan ataupun observasi ialah suatu teknik ataupun cara yang

dipakai untuk menghimpun data dan menyelenggarakan riset pada

®  Metodologi  Penelitin ~ Ekonomi  Islam:  Pendekatan  Kuantitaif:  Dilengkapi  Dengan

Contoh-Contoh Aplikasi: Proposal Penelitian Dan Laporannya / Dr. Muhammad, M.Ag. | OPAC
Perpustakaan Nasional RI.’<https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=268110>[accessed
20 January 2022].

Y Ibid Muhammad..., Hal. 102
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aktivitas yang berlaku. Penulis menggunakan metode observasi
partisipatif, yakni penulis terlibat pada aktivitas ataupun dinyatakan
observasi aktif pada observasi ini.*®* Penulis melaksanakan riset pada
kegiatan yang dilaksanakan oleh pegawai Bank Jateng Syariah Kantor

Cabang Pembantu di Sukoharjo.
2. Wawancara

Wawancara (interview) ialah salah satu metode penghimpunan data
yang sangat populer pada observasi kualitatif serta kuantitatif
deskriptif.** Wawancara dilakukan secara langsung baik secara
sistematis dengan pihak yang bertanggung jawab Bank Jateng KCPS
Sukoharjo.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik penghimpunan data yang tiada langsung
diarahkan pada subjek observasi, tetapi lewat dokumen.?® Penggalian
data lewat dokumentasi dengan cara meninjau dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kebijakan relaksasi guna membantu peneliti.
Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti memperoleh data-data
sesuai kebutuhan kepada pihak terkait, berupa dokumen, data dan file
terkait, maupun dari sumber lain seperti buku, artikel terkait dengan

penelitian.

H. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif

kualitatif dikarenakan metode yang dipakai ialah metode kualitatif sehingga

data-data yang diperoleh menggambarkan kejadian dengan apa adanya

(alamiah). Sehingga benar salahnya, dan telah selaras dengan fenomena

sebenarnya.

*® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan Cet Ill, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2007), hal 220

hal 87

¥ bid Nana Syaodih Sukmadinata..., hal 216
% M. Igbal Hasan, Metode Penelitiandan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002),
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Data yang dihimpun dari observasi ini akan dikaji dengan menerangkan
bagaimana kebijakan relaksasi pembiayaan yang dilaksanakan di Bank
tersebut. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi vyaitu teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tujuan nya bukan
mencari kebenaran fenomena. Tetapi lebih pada peningkatan pemahaman

peneliti terhadap apa yang ditemukan.

Sistematika Penulisan

Sistematika  penelitian  ini  dijabarkan dengan maksud supaya
meringankan penelitian serta pemahaman. Oleh sebab tersebut, pada
penyusunan skripsi ini dikelompokkan pada sejumlah bab. Pada tiap babnya
terbagi atas sejumlah sub bab. Sehingga mempermudahkan pembaca supaya
bisa mengerti perolehan penelitian ini. Supaya bisa membagikan ilustrasi

tentang penelitian ini bisa di susun sistematika penjabaran penulisan seperti :
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini memuat mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori pengertian yang termasuk
perolehan tinjauan dari sejumlah literature yang dipakai selaku
analisis pada data. Pada bab ini, akan diuraikan tentang
pembiayaan yang ada di bank tersebut, kebijakan relaksasi dan

pandemic covid-19.
BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang data observasi yang
mencakupi ilustrasi umum tentang Bank Jateng KCPS
Sukoharjo, berkaitan latar belakang berdiri, visi, misi, struktur
organisasi, job description, dan produk yang terdapat di Bank
Jateng KCPS Sukoharijo.
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BAB IV :

BAB V:

URAIAN ANALISIS MASALAH PENELITI

Bab ini berisi tentang gambaran penerapan kebijakan relaksasi
pembiaayaan terdampak pandemic covid-19 pada Bank Jateng
KCPS Sukoharijo.

PENUTUP

Bab ini memuat mengenai Kesimpulan dari semua penjelasan
mulai bab terdahulu serta Saran yang dapat mendukung

penambahan dari persoalan yang dilaksanakan penulis.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

“TINJAUAN KEBIJAKAN RELAKSASI PEMBIAYAAN PADA BANK
JATENG KCPS SUKOHARJO DI MASA PANDEMI COVID-19”

A. Kebijakan Relaksasi

1. Pengertian Kebijakan Relaksasi

Definisi kebijakan relaksai menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No0.13/9/PBI/2011 pada tanggal 8 Februari, kebijakan relaksasi
pembiayaan ialah usaha yang dilakukan oleh Bank dalam rangka
menolong penabung supaya dapat merampungkan tanggungjawabnya,

dengan system seperti dibawah ini:

Perubahan schedule pembayaran kewajiban nasabah ataupun jangka
waktunya (rescheduling), yakni pergantian schedule pelunasan kewajiban

penabung ataupun periode waktunya.

Persyaratan kembali (reconditioning), yakni pergantian separuh
ataupun semua syarat pembiayaan, yaitu pergantian skedul pelunasan, total
cicilan, periode waktu serta/ataupun pembagian potongan selama tiada

menambah sisa.

Penataan kembali (restructuring), yakni pergantian syarat pembiayaan

yang tiada terbatas pada rescheduling ataupun reconditioning.?*

Pemerintah dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerapkan aturan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) nomor 11/PJOK.03/2020 adalah
tentang stimulus perekonomian nasional. Dengan dibuatnya kebijakan
relaksasi untuk meringankan kredit nasabah yang terdampak covid-19,
terutama pelaku usaha UMKM. Mulai dari penurunan suku bunga,

perpanjangan  waktu, pengurangan tunggakan pokok, pengurangan

1 13/9/PBI/2011, ‘Peraturan Bank Indonesia Restrukturisasi’, Gubemur Bank Indonesia,

2018 <https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/peraturan -bank-
indonesia/Documents/89.pdf>.

32



tunggakan bunga, hingga penundaan pembayaran untuk sementara waktu.
Pemerintah  berkewajiban mengatasi dampak pandemi ini melalui
kebijakan-kebijakan yang dibuat, seperti kebijakan-kebijakan yang dibuat.
POJK ini memungkinkan bank untuk mengimplementasikan ketetapan
yang menunjang rangsangan kemajuan ekonomi supaya debitur yang
terefek pandemi covid-19, yaitu UMKM. Debitur UMKM yang dimaksud
adalah yang memiliki kesulitan untuk memenuhi kewajiban di bank karena
debitur atau usaha debitur terdampak dari pandemi covid-19, baik secara

langsung atau tidak langsung.

Pada bulan Maret 2020 OJK telah menerbitkan POJK No.
11/POJK.03/2020 Tentang stimulus perekonomian nasional sebagai
Countercyclical dampak penyebaran Coronavirus Disease 2019 (POJK
Stimulus COVID-19). Kemudian diperpanjang dengan POJK No.
48/POJK.03/2020 (manajemen risiko) sehingga berlaku sampai 31 Maret
2022. Kemudian pemerintah mengeluarkan POJK No. 17/POJK.03/2021
tentang perubahan kedua atas peraturan otoritas jasa keuangan, sehingga
berlaku sampai 31 Maret 2023.?2

1.1 kebijakan rangsangan yang bisa diimplementasikan oleh bank
berdasarkan POJK No. 11/POJK.03/2020 ialah :

a. Penilaian kualitas kredit/pembiayaan/penyediaan anggaran lainnya
hanya menurut akurasi pembayaran pokok serta/ ataupun bunga bagi
kredit/ pembiayaan/ penyediaan modal lain dengan plafon hingga Rp
10 milliar, serta

b. Peningkatan kualitas  kredit/pembiayaan jadi lancar sesudah
direstrukturisasi sepanjang periode berjalannya POJK. Ketetapan
restrukturisasi tersebut bisa diimplementasikan bank tanpa mengamati

plafon kredit/ pembiayaan ataupun macam debitor.

> Dana Pendidikan, ‘CORONAVIRUS DISEASE 2019 Perpanjangan Kebijakan
Stimulus Bagi Bank’, 2023.
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1.2 PJOK No. 48/POJK.03/2020 mengenai manajemen risiko dan prinsip

ke hati-hatian, mencakup :

a.

Menerapkan self assessment terhadap debitur yang dinilai mampu
bertahan dan masih memiliki prospek usaha, dan oleh karena itu layak

mendapatkan perpanjangan;

Terhadap debitur-debitur yang dinilai tidak lagi mampu bertahan
setelah diberikan restrukturisasi pada tahap pertama, bank diminta
mulai membentuk CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai);

Dalam hal bank akan melakukan pembagian dividen, agar
mempertimbangkan ketahanan modal atas tambahan CKPN yang
harus dibentuk untuk mengantisipasi potensi penurunan kualitas kredit

restrukturisasi;

Bank agar secara regular melakukan stress testing terhadap potensi
penurunan kualitas kredit yang direstrukturisasi dan pengaruhnya

terhadap kinerja keuangan, khususnya modal dan likuiditas bank.

1.3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17/POJK.03./2021 Tentang
perubahan kedua atas POJK Stimulus Covid-19:

a.

Perpanjangan kebijakan stimulus pertumbuhan ekonomi bagi debitur
BUK, BUS, UUS, BPR, atau BPRS yang terdampak COVID-19
termasuk debitur UMKM sampai dengan tanggal 31 Maret 2023.
Yaitu:

1. Relaksasi penilaian kualitas kredit/pembiayaan dengan 1 pilar
penilaian  kualitas  kredit/pembiayaan/penyediaan dana Ilain
dengan plafon kurang dari Rp 10 Miliar dapat hanya didasarkan
pada ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga/margin/bagi

hasil/ ujrah.

2. Penetapan kualitas lancar bagi kredit/pembiayaan terdampak

covid-19 vyang direstrukturisasi. Restrukturisasi kredit atau
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pembiayaan pada debitur terdampak covid-19 untuk plafon

berapapun ditetapkan lancar sejak direstrukturisasi.

3. Tambahan fasilitas penyediaan dana. Bank dapat memberikan
kredit/pembiayaan/ penyediaan dana lain yang baru kepada
debitur yang telah memperoleh perlakuan khusus sesuai POJK
Stimulus  Covid-19 ini dengan penetapan khusus sesuai
kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain, dilakukan secara
terpisah dengan kualitas kredit/pembiayaan/penyediaan dana

lain sebelumnya.

b. Perpanjangan kebijakan stimulus pertumbuhan ekonomi bagi BUK,
BUS, atau UUS yaitu:

1. Penyediaan dana pendidikan kurang dari 5% dari anggaran
pengeluaran SDM bagi BUK atau BUS yang semula berlaku
untuk tahun 2020 dan 2021 diperpanjang sampai tahun 2022.

2. Penetapan kualitas agunan yang diambil alih (AYDA) oleh
BUK, BUS atau UUS yang diperoleh sampai dengan 31 Maret
2020 diperpanjang sampai 31 Maret 2023.

2. Dasar Hukum Kebijakan Relaksasi

Dasar-dasar yang mendukung kebijakan relaksasi:

a. Undang-undang
Pada pasal 36 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
b. Fatwa Dewan Syariah Nasional
Fatwa DSN MUI No. 46/2005 dan No. 23/2005 berisi
pemberian  keringanan:  “pemberian  keringanan bisa
dilaksanakan  dengan membagikan potongan dari jumlah
kewajiban yang mesti dilunasi ataupun potongan pembayaran
ketika pelunasan dini ataupun jatuh tempo”. Fatwa DSN MUI
No. 47/2005 berisi “restrukturisasi dengan penjualan objek
transaksi, hal tersebut bisa berlangsung jikalau prinsip objek

telah jadi milik penabung, selanjutnya objek dijual pada ataupun
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lewat bank, serta penabung bisa membayar utang ke bank dari
perolehan penjualan tersebut. Total yang mesti dilunasi nasabah
lalah sisa harga jual (pokok ditambah margin) walaupun tiada
tertutup peluang bank bisa membagikan potongan pembayaran”.
Fatwa DSN MUI No. 48/2005 berisi “restrukturisasi bisa
dilaksanakan dengan perpanjangan periode cicilan dimana
penundaan pembayaran tiada boleh mengganti harga jual”.
c. Peraturan Bank Indonesia
Pengaturan restrukturisasi pembiayaan Bank Syariah dan UUS
ditetapkan dalam peraturan Bl No. 10/18/PBI1/2008.%
Kebijakan Relaksasi Pembiayaan ialah usaha yang dilaksanakan oleh
Bank dengan mengikuti ketetapan yang berlangsung supaya pembiayaan non

lancar bisa jadi kelompok lancar kembali.

3. Bentuk-bentuk Kebijakan Relaksasi

Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia tentang bentuk-bentuk

restrukturisasi pembiayaan berlandaskan prinsip syariah mencakupi :
a) Penurunan kompensasi ataupun bagi hasil.
b) Pemotongan tunggakan kompensasi ataupun bagi hasil.
¢) Penurunan tunggakan pokok pembiayaan.
d) Perpanjangan periode waktu pembiayaan.
e) pengadaan prasarana pembiayaan.

f) Pengambilan asset debitor sesuai dengan ketetapan yang

berlangsung.

g) Konversi pembiayaan jadi penyerta pada instansi debitor.**

2 hitp+//digilib.uinby .ac.id/2593/5/bab%202.pdf
**|bid, Fathurrahman Djamil... Hal. 85
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4. Syarat-syarat Kebijakan Relaksasi

a)

b)

d)

f)

9)

Restrukturisasi pembiayaan hanya bisa dilaksanakan atas

dasar permohonan secara tertulis dari penabung.

Restrukturisasi pembiayaan hanya bisa dilaksanakan supaya

penabung yang mencukupi kriteria seperti:
Nasabah terjadi pengurangan kesanggupan pelunasan.

Nasabah mempunyai peluang bisnis yang baik serta sanggup
mencukupi kewajiban sesudah restrukturisasi. Restrukturisasi
bagi pembiayaan konsumtif hanya bisa dilaksanakan bagi

penabung yang mencukupi kriteria seperti:
Nasabah terjadi penyusutan kesanggupan pembiayaan.

Adanya sumber pelunasan cicilan yang akurat dari penabung

serta sanggup mencukupi kewajiban sesudah restrukturisasi.

Restrukturisasi pembiayaan wajib didukung dengan analisis
dan bukti-bukti yang memadai serta didokumentasikan
dengan baik.

B. Pembiayaan Bank Syariah

1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan, atau pendanaan

yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti Bank Syariah kepada
nasabah.””> Pembiayaan dipakai untuk menentukan dana dilaksanakan oleh
badan keuangan misalnya bank syariah pada pelanggan. Secara garis besar
pembiayaan mengacu pada pembiayaan atau pengeluaran dana yang
dikeluarkan supaya menunjang permodalan sudah dirancangkan, baik

dijalankan secara terpisah ataupun oleh pihak lainnya. Jual beli dengan

302

» Muhammad, Manajemen Dana dan Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Hal.
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system bayar angsur (ba’l bi tsaman ajil). Dalam praktik bisnis keuangan
syariah secara sederhana mirip dengan jual beli yakni membeli barang
dengan cara pembayaran angsur-kredit, dan menurut pernyataan riwayat

bentuk jual beli tersebut mengandung berkah.?®

Berlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 mengenai usaha perbankan
syariah menurut nomor hukum Penafsiran Pasal 1 angka 25 adalah

Pembiayaan mengacu pada penyediaan dana atau tagihan setara dengan:*’

1.1 Transaksi bagi hasil yang dilakukan dalam bentuk berikut:
Mudharabah dan Musyarakah

Mudharabah ialah penyerahan harta oleh pemilik pada pihak lainnya
supaya diperdagangkan, labanya dibagi dua, kerugian serta ditanggung
pemilik harta. Mudharabah dikelompokkan menjadi dua, yang pertama
mudharabah al-muthlagah, tiada dibatasi oleh spesifikasi macam bisnis,
diimplementasikan pada produk tabungan serta deposito, mudharabah al-
muthlagah, tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis. Kedua, mudharabah al-
muqoyyadah, dibatasi oleh beberapa syarat yang diimplementasikan oleh
pihak pemilik harta. Mudharabah berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-
MUI/IV/2000 adalah "akad kolaborasi suatu bisnis antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul mal) menyiapkan semua dana, serta pihak kedua
selaku pengelola (mudharib), laba dibagi diantara mereka berdasarkan

perjanjian yang termuat pada kontrak”.*®
Dalil yang menjelaskan mudharabah :

Q.S Al-Maidah ayat 1
33858501 3l ol

% Siti Mujibatun, ‘Inkonsistensi Prinsip Time Value of Money’, Jurnal Ekonomi Islam,
VI11.2 (2016), 155-80.
7 Ojk.go.id, “Uu No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah’, & ¥ {01k, 1998
(2008), 61-64.
**Fatwa-laman13-DS
MUT’https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/13/[accessed20january 2022]
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Artinya : “Hai orang-orangyang beriman, penuhilah agad-agad itu”.?°
Hadits :

8 e 81 35y 08 06 4l B il () i 0 3313 g ed ) Sk (i

¥ el i 5 BSAT 5 2 & 5 gaT ) gl A8 G E0B AL 5 wile

3
o~
=R -

Artinya : "Rasulullah saw bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya
terdapat barakah; jual beli yang memberi tempo, peminjaman, dan campuran
gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah bukan untuk

dijual,”" kata 'Abdurrahman bin Da (H.R. Ibn Majah nomor 2280).3°

Musyarakah Fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IVV/2000 mengajarkan
al- syirkah pada konteks pembiayaan selaku "pembiayaan berlandaskan akad
kolaborasi antara dua pihak ataupun lebih untuk suatu bisnis tertentu yang
tiap-tiap pihak Tentang musyarakah DSN mempublikasikan fatwa
No.08/Tahun 2000, yang mengelola ijab gabul, objek akad (dana, kerja, laba

serta kerugian), dan tarif operasional”.

Q.S As-Sad ayat 24 :
L e i (sl LA 03 1 8 ) st ) i ) 3l 1Al 1 (8
BS1 5 53 5 455 HEl A58 L 3515 (lay 2a U (i ool ) skt 51 5l Gl W)
5
Artinya : Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada

kambingnya. and Sesungguhnya, kebanyakan orang-orang yang berserikat

» Al-Quran digital
% https://www.hadits.id/hadits/majah/2280
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1.2

itu berbuat zalimkepada orang-orang yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini

. and Daud mengetahui bahwasanya kami mengujinya; sehingga ia

meminta ampun pada Tuhannya, lalu menyungkur sujud serta bertaubat.

Hadits :
SAa A &y ) EJEU S d duwﬂ})z@\ e

5 e i SR AHL 136 A lia LR S

Artinya : la merafa'’kannya dari Abu Hurairah. "Aku adalah pihak
ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah seorang
diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya,” ia kata;
sesungguhnya Allah berfirman: "Aku ialah pihak ketiga dari jikalau ia sudah
mengkhianatinya, sehingga aku keluar dari keduanya (H.R. Abu Daud nomor
2936).*"

Transaksi sewa yang mendalam Sewa beli dalam bentuk ijarah atau

ijarah muntahiya bittamlik

ljarah adalah “akad pemindahan hak guna pakai (manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu melaui pembayaran sewa atau upah,
tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri* per Fatwa DSN
No0.09/2000. ljarah pada prinsip tiada pemindahan kepunyaan, kecuali
manfaatnya. Pemindahan hak milik dari bank pada penabung diakhir masa
pembiayaan lewat hibah tiada melewati pembelian dalam pembiayaan ijarah

al-muntahiya bit tamlik dalam pembiayaan ijarah al-muntahiya bit tamlik.

ljarah al-muntahiy bittamlik (IMBT) ialah akad sewa menyewa pada
membantu memperoleh balasan atas objek sewa dengan pilihan pemindahan
hak milik objek sewa baik dengan jual beli ataupun hibah saat tertentu
berdasarkan pasal berbeda dengan IMBT ketetapan fatwa DSN No.27, Tahun

! https://ilmuislam.id/hadits/2858/hadits -abu-daud-nomor-2936
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2002, dimana pemindahan kepunyaan hak milik dari Bank pada penabung
lewat mekanisme janji membagikan (hibah), tiada lewat mekanisme jual-beli.
Penabung bertanggungjawab melunasi uang sewa secara tunai, serta
menanggung perawatan objek sewa, kecuali kerusakan yang diakibatkan

kecerobohan ataupun kelalaian pihak penabung, bersama dengan pihak bank.

Q.S Al-Qasas ayat 26 :
Gaa¥) g ) ol oa S B el clliligis) i

Artinya : Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya
orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah

orang yang kuat dan dapat dipercaya.”

Hadits :

L1188 L SR80 e K0 BA0AN (5185 430 B ATl AT gt ) e e S

RN g P

Artinya : Dari Ibn Syihab bahwa ia pernah ditanya mengenai seorang
lelaki yang menyewa seekor binatang yang ditunggangi, lalu binatang
tersebut dia sewakan lagi pada individu lain dengan harga lebih tinggi
daripada harga sewanya. Ibn Syihab menjawab; "Tidak apa- apa” (H.R.
Malik nomor 1194).3

1.3 Transaksi jual beli piutang Murabahah

Fatwa DSN MUI No.04 tahun 2000 mengartikan murahabah ialah
“menjual suatu benda dengan meneguhkan harga belinya pada pembeli serta
pembeli membelinya dengan harga yang lebih selaku keuntungan”. UU
No.21 Tahun 2008, dengan menganti istilah “.sebagai laba” dirubah

3 https://ilmuislam.id/hadits/23783/hadits -malik-nomor-1194
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“..sebagai keuntungan yang disepakati” ketetapan teknis murabah pada fatwa

MUI secara garis besar mencakupi;

a)

b)

Ketetapan umum mengenai murabahah, diantaranya menghadapi unsur
riba, bank dapat membiayai sebagian harga ataupun seluruhnya,
margin laba dilandaskan persetujuan bersama ditentukan di awal serta
tiada terjadi pergantian sepanjang masa pembiayan, objeknya tiada
tergolong benda haram serta mesti akurat perincian serta klasifikasinya

termasuk harga dasarnya.

Ketetapan mengenai penabung, mencakupi kejujuran pada menepati
janji, uang muka serta kewajiban melunasi ganti rugi nya nasabah
membatalkan pesanan yang telah disepakati.

Ketetapan mengenai jaminan, pihak bank dapat meminta jaminan
tambahan selain benda yang di biayai oleh bank.

ketetapan tentang hutang. Jikalau penabung menjual benda sepanjang
periode negoisasi, ia tetap wajib merampungkan hutangnya
berdasarkan jangka periode yang disetujui.

ketetapan mengenai penangguhan pelunasan, hal tersebut hanya dapat
terjadi pada penabung yang sudah dikatakan bangkrut, dimana pihak
bank bisa membagikan potongan dari total harga namun bagi penabung
yang sanggup serta berencana menangguhkan pelunasan, perampungan
lewat Badan Arbitrase sesudah tiada tergapai mufakat. Serta jikalau
terjadi pertikaian dapat dirampungkan di Pengadilan Agama ataupun

Pengadilan dalam lingkungan peradilan umum.

Q.S Al-Bagarah ayat 275 :

Ol A% el 258 L&Y (34585 1530 &30 Gl
Tohg a5 adl a Aai5 T ke sl W56 24 b Al e
S fa a5 505 Cale e Al yilh a3 54 Ase 32 el (b
G g 2 T Ll o
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14

15

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang dan Qard

Fatwa DSN No. 19 Tahun 2000, mengartikan al-gard selaku “ akad
pinfpman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib
mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah
disepakati bersama”. Pada pembiayaan al-qard tersebut tiada kompensasi
serta kelebihan pada pengembaliannya, sebab ia diorientasiakan tiada bagi

tujuan profit.
Q.S Al-Bagarah ayat 245
0 B i 026 56 a3k Lt LS80 530 15 5
bkash
Artinya : Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik

maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah

menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

Transaksi Jasa leasing dalam bentuk ijarah yang digunakan untuk

transaksi multi-jasa

Jenis ijarah atas manfaat benda persis berupa aktivitas leasing pada
struktur keuangan konvensional. Bedanya ada pada teknis pelunasan serta
pemindahan kepemilikan benda. Pada leasing hanya terdapat satu teknis
pelunasannya, yaitu sama sekali tiada tergantung pada kinerja objek. Dalam

leasing terdapat dua cara perpindahan kepemilikan: (a) operating lease, tidak
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terjadi pemindahan asset; (b) financial lease, adanya alternatif membeli

ataupun tiada membeli objek.
Fungsi-fungsi dari pembiayaan adalah sebagai berikut :

a. Mengevaluasi peluang serta risiko atas sebuah argumen pembiayaan

dengan melaksanakan peninjauan serta penilaian prosedur pengajuan.

h. Menawarkan benda serta pelayanan bagi keperluan pengembangan bisnis
ataupun kepentingan penabung.

c. Memperkirakan berapa keperluan pembiayaan yang dibutuhkan untuk
dana kerja ataupun permodalan serta cara mengontrol ataupun control

account.

Berdasarkan sifat penggunaannya sebagai berikut :

a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan misalnya peningkatan usaha, baik usaha produksi,

perdagangan, maupun investasi.

b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan supaya
mencukupi keperluan serta akan habis. Keperluan konsumtif bisa
dikelompokkan jadi kebutuhan primer (pokok) serta kebutuhan
sekunder.?*

Kebutuhan primer ialah keperluan dasar berupa makanan, minuman,
pakaian serta tempat tinggal, dan layanan misalkan pendidikan dasar serta
pengobatan. Sedangkan kebutuhan sekunder ialah keperluan tambahan yang
kualitasnya lebih tinggi dibanding kebutuhan primer seperti makanan,
minuman, pakaian, perhiasan, dan lain-lain. Serta jasa seperi pendidikan,

pelayananan kesehatan, pariwisata, dan sebagainya.

33 Muhammad Syafii Antonie, Bank Syariah: Dari Teori ke3P4raktik, (Jakarta:
Gema Insani dan Tazkia Cendikia, 2016), hal. 168
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Suatu lembaga keuangan mesti mempunyai tiga unsur penting pada

pembiayaan, yakni :

1) Aman, vyakni kepercayaan bahwasannya modal yang sudah
didistribusikan pada masyarakat bisa ditarik kembali berdasarkan jangka
periode yang sudah disetujui.

2) Lancar, yakni kepercayaan bahwasanya anggaran tersebut bisa berputar
oleh badan keuangan dengan lancar serta cepat.

3) Menguntungkan, yakni perkiraan serta proyeksi yang akurat.*

Menurut pemikiran pakar perbankan syariah, fungsi uang sebagai bentuk
alat bayar menjadi berubah fungsi yakni uang sebagai benda yang
diperdagangkan. Sedangkan prinsip yang dipertahankan oleh pakar perbankan
syariah bahwa jika uang sebagai obyek perdagangan maka hukumnya

termasuk riba yang dilarang.*®

C. Pandemi COVID-19

1. Pengertianvirus covid-19

Covid-19 telah menjadi masalah kesehatan dunia. Pada tanggal 31
Desember 2019, World Health Oragnization (WHO).** melaporkan adanya
kasus penyakit yang merupakan jenis baru. Yaitu Coronavirus Disease 2019.
WHO resmi mengumumkan sebagai suatu pandemic pada tanggal 11 Maret
2020. Virus corona adalah virus yang bisa mengakibatkan infeksi pada bagian
pernapasan dengan taraf ringan serta sedang. Virus ini ialah jenis virus varian
baru yang taraf penyebarannya sangat cepat. Endemi covid-19 sudah menjadi
wabah yang mengubah pola kehidupan insan. Endemi penyakit yang
menyebar ke hampir semua dunia bermula dari sebuah pasar hewan di
Wuhan, China dengan konfimasi sebanyak 41 perkaran pertama. Kemudian
Wuhan menerapkan lockdown di daerahnya. Namun begitu, meskipun sudah

melakukan lockdown tetap saja virus tersebut menyebar ke seluruh dunia

** Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: Ull PRESS,
2004), Hal. 164.

* Mujibatun.

*® Betty Pfefferbaum, M.D., J.D., and Carol S. North, M.D., M.P.E, Mental Health and
The Covid-19 Pandemic, The New England Journal of Medicine, August 2020, Hal. 511
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termasuk Indonesia. Pada tanggal 30 Januari 2020 Organisasi Kesehatan
Dunia mendeklarasikan covid-19 berstatus darurat global. Dikarenakan virus
telah menyebar ke 24 negara. Awalnya di Indonesia tidak menerapkan
lockdown, dikarenakan menurut Presiden Joko Widodo karakter budaya dan
kedisplinan di Negara Indonesia berbeda dengan negara- negara lainnya yang

menerapkan lockdown.

Kasus pertama dan kedua terjadi pada 2 Maret 2020. Kemudian
Presiden menerapkan pembatasan social berskala besar (PSBB) melalui
peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020. Akibat dari
virus ini banyak aspek kehidupan yang terganggu, seperti sosial, kesehatan,
keagamaan, edukasi serta ekonomi. Permintaan akan produk serta pelayanan
menyusut sepanjang masa tersebut. Tentunya menjadi hal yang harus
diperhatikan bagi negara berkembang seperti Indonesia. Terlebih bagi negara-
negara yang berpenduduk besar serta dikuasai oleh industri kecil, menengah
selaku penyokong perekonomian seperti Indonesia. Bahwasanya Indonesia
serta Filipina jadi negara paling parah di ASEAN pada sektor ekonomi.
Sehingga pemerintah harus mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dapat
menyongsong perekonomian. Adapun diagnosis covid-19, diantaranya adalah
rapid test untuk mendeteksi antibody, yang kedua adalah swab test untuk
mendeteksi virus corona di dalam dahak, yang ketiga adalah Ct scan dada

untuk mendeteksi infiltrate atau cairan di paru-paru. *’

Bentuk usaha yang paling banyak dilakukan adalah dengan membasuh
tangan dengan air dan sabun, kemudian dengan cara memakai masker saat
batuk/ pilek, menutup mulut dan hidung menggunkana tissue saat bersin dan
batuk, tidak melakukan kontak langsung dengan orang yang sedang sakit,
tidak melakukan aktifitas diluar rumah jika tidak terlalu urgent, menkonsumsi
vitamin, olahraga rutin, berdoa, lebih sering mengkonsumsi air putih, buah

dan sayur, menghindari keramaian, dan melakukan social distancing. *®

%7 Christina, Endah. Jurnal Sekolah Tinggi Teologi Berea, Salatiga. Vol. 1, NO. 2. Issn:
2716-4322
* Journal. Unnes.ac.id
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2. Virus Covid-19 dalam Pandangan Islam

Dalam sejarah islam pernah terjadi penyakit pada masa kaum muslimin
menaklukan Irak dan Syam. Nama penyakit itu ialah kelainan kolera menelan
kurang lebih 25.000 nyawa saat tersebut. Kajian Islam ilmiah pun
diungkapkan oleh Syaikh Prof. Dr. ‘Abdurrazzaq bin ‘Abdil Muhsin Al-
‘Abbad Al-Badr pada 14 Rajab 1441 H/ 09 Maret 2020 M.* saat ini insan
banyak  mendiskusikan berkaitan suatu bencana besar yang ditakuti oleh
mayoritas insan, yakni suatu virus bernama virus korona. Selanjutnya beliau
mengungkapkan tentang petunjuk-petunjuk Al-quran serta cara-cara yang
bisa menjelaskan jalan seorang mukmin pada melewati persoalan tersebut.
Diantara petunjuk-petunjuk Al-quran yang sangat agung yakni bahwasanya
seorang hamba tiada akan dikenakan suatu bencana kecuali Allah sudah

menuliskan serta mentakdirkan musibah tersebut. Allah SWT berfirman pada

Q.S. At-Taghabun: 11
eis J85 057 2008 aay Ay B (a3 N 3L Y) dals (e Glial L

e

Artinya : “tiada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan ijin Allah; serta barang siapayang beriman pada Allah niscaya Dia
akan memberi petunjuk pada hatinya. Serta Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”. (Q.S. At-Taghabun: 11)

Sehingga tiadalah seorang hamba ditimpa satu musibah kecuali apa
yang Allah sudah tuliskan padanya. Maka sungguh seorang hamba sangat
perlu pada keadaan seperti ini supaya selalu mereformasikan keimanannya,
memperbaharui kepercayaannya pada takdir Allah SWT. Serta bahwasanya

seluruh yang ditulis pasti terjadi.

** Mahir Ahmad Ash Shufiy, Tanda-Tanda Hari Kiamat, Tanda-Tanda Kecil dan
Menengah, (Solo: Tiga Serangkai, 2007), Hal. 46.
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BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
“BANK JATENG KCPS SUKOHARJO”
A. Gambaran Umum Bank Jateng Syariah KCPS Sukoharjo

1. Sejarah Bank Jateng Syariah Kantor Cabang Pe mbantu Syariah
Sukoharjo

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah mulai beroperasi di
Semarang pada tanggal 13 Maret 1963, berlandaskan Surat Persetujuan
Menteri Pemerintahan Umum & Otonomi Daerah No. DU 57/1/35 serta
Izin Usaha dari Menteri Urusan Bank Sentral No. 4/ kep/MUBS/63
tanggal 14 Maret 1963 selaku landasan operasional Jawa Tengah.
Operasional pertama kali dimulai pada 6 April 1963 dengan menduduki

gedung Bapindo JI. Pahlawan No. 3 Semarang selaku Kantor Pusat.

Pada tahun 1969 lewat Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 3
Tahun 1969, menentukan Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah selaku
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Selanjutnya lewat Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah No. 1 Tahun 1993, status badan usaha Bank beralih
jadi Perusahaan Daerah (Perusda). Hingga akhirnya pada tahun 1999,
berlandaskan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 6 tahun 1998
serta akte pendirian No. 1 tanggal 1 Mei 1999 dan diabsahkan
berlandaskan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.
C2.8223.HT.01.01 tahun 1999 tanggal 15 Mei 1999, Bank beralih jadi

Perseroan Terbatas.

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah mengikuti Program
Rekapitalisasi Perbankan pada 7 Mei 1999. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Tengah merampungkan program rekapitalisasi pada 7 Mei 2005
diikuti pembelian kembali saham milik Pemerintah Pusat oleh Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah Pusat serta Kabupaten/Kota se Jawa Tengah.
Sejalan kemajuan perusahaan serta supaya lebih menampakkan citra

positif perusahaan terutama sesudah lepas dari program rekapitalisasi,
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maka manajemen mengganti lambang serta call name perusahaan yang

mencerminkan wajah baru Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah.

Berlandaskan Akta Perubahan Anggaran Dasar No0.68 tanggal 7 Mei
2005 Notaris Prof. DR. Liliana Tedjosaputro serta Surat Keputusan
Menteri Hukum serta Hak Asasi Manusia No. C.17331 HT.01.04.TH.2005
tanggal 22 Juni 2005, sehingga nama sebutan (call name) PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Tengah beralih dari terdahulu Bank BPD

Jateng jadi Bank Jateng.

Bank Jateng Syariah ialah Unit Bisnis yang dibangun oleh Bank
Jateng supaya mencukupi keperluan rakyat akan barang serta layanan
perbankan berbasis syariah. Unit Usaha Syariah Bank Jateng resmi dibuka
pada 26 April 2008, berkantor pusat di Kota Semarang yakni di Gedung
Grinatha Lt. 1V, JI. Pemuda No. 142 Semarang.

Awal operasionalnya, Bank Jateng Syariah membuka Kantor Cabang
Syariah pertama di Surakarta serta mulai operasional pada 21 Mei 2008 di
JI. Slamet Riyadi No. 236 Surakarta. Hingga bulan Oktober 2016, Bank
Jateng Syariah sudah mengoperasionalkan 4 (empat) Kantor Cabang
Syariah, 9 (Sembilan) Kantor Cabang Pembantu Syariah, 7 (tujuh) Kantor
Kas Syariah, 145 Layanan Syariah (Office Chanelling) yang meyebar
disemua kawasan Jawa Tengah. Selain tersebut, nasabah-nasabah Bank
Jateng Syariah juga bisa melaksanakan transaksi tarik-setor rekening
tabungan di semua Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu ataupun
Kantor Kas Bank Jateng di semua Wilayah Jawa Tengah. Disamping
kegampangan akses pelayanan dimaksud, beraneka barang serta layanan
keuangan perbankan dengan prinsip syariah juga bisa dinikmati oleh
penabung, baik produk pembiayaan, pendanaan ataupun pelayanan lainnya

dengan fitur serta layanan sangat bersaing.
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B. Visi Misi dan Nilai-Nilai Budaya Bank Jateng Syariah

a) VISI
Bank terpercaya serta jadi kebanggaan masyarakat,

sanggup menunjang pembangunan daerah.

b) MISI

a. Membagikan pelayanan prima ditunjang oleh kehandalan

SDM dengan teknologi modern dan jejaring yang luas.
b. Membangun budaya bank serta menegakkan bank sehat.

c. Menunjang  kemajuan  ekonomi  regional  dengan
mengedepankan aktivitas ritel banking.

d. Menambah peranan serta komitmen pemilik supaya

memperkokoh bank.

C. Nilai-Nilai Budaya Bank Jateng

(Nilai-nilai budaya Bank Jateng ialah “PRINSIP” yang selalu
dipegang kukuh oleh semua Stakeholder Bank Jateng pada berkelakuan

sehari- hari.)

1. Profesional

Bekerja dengan tanggung jawab serta komitmen
membagikan hasil terbaik.

2. Integritas

Perilaku berani mengemukakan kebenaran, berkelakuan
jujur, beretika tinggi, dan konsisten berdasarkan standart moral.

3. Inovasi

Mempunyai ide, gagasan kreatif, smart dan melaksanakan

peralihan yang berkesinambungan bagi kemajuan instansi.

4. Kepemimpinan
Memotivasi serta mempengaruhi individu lain supaya
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bekerja menggapai maksud bersama serta bersikap selaku teladan.

D. Struktur Organisasi Bank Syariah Cabang Pembantu Sukoharjo

HENDRO CAHYO N.
PIMPINAN CABANG

MAKRUS ALI JWALITASARI
KANIT PEMASARAN KANIT
PELAYANAN
DHANUNG N. ARDHIR. RISNA DEVI P.
A.
ANALISIS ANALISIS TELLE
PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN CS R
PRODUKTIF KONSUMTIF
JWALITASARI
ARDHIAN EKA P. 50, UMUM dan
ADMIN AKUN
PEMBIAYAAN
a. Job Desk

1. Pimpinan Cabang
a) Memimpin jalannya pekerjaan.
b) Menyusun rancangan kerja serta laporan secara periodic.

¢) Mengontrol serta mengurus prosedur harian serta manajemen.

2. Kanit Pelayanan

a) Melaksanakan kesepakatan/ otorisasi transaksi berdasarkan
kekuasaan yang dibagikan serta mekanisme yang berlaku di

Bank Jateng Syariah.

b) Mengorganisasikan persiapan fasilitas serta infrastruktur yang
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diperlukan pada melaksanakan operasional CS, Teller,
Operation Support di Kantor Cabang/ CS, Teller di KCP

berdasarkan Struktur Organisasi keputusan manajemen Bank.

¢) Mengatur operasional di Kantor Cabang istimewanya bagi CS,
Teller, serta Operational Support.

d) Melaksanakan pengorganisasian internal spesifiknya yang
berhubungan dengan Unit Kerja yang jadi tanggungjawabnya.

Customer Service

a) Melayani penabung membagikan informasi barang serta
pelayanan dan menjalankan transaksi operasional berdasarkan
dengan kekuasaannya, menuurt perintah penabung serta

ketetapan dan peraturan yang sudah ditentukan.

b) Selaku petugas yang menerima serta menghadapi keluhan
penabung dan melaksanakan pengorganisasian dengan pihak-

pihak berkaitan bagi perampungannya.

¢) Memperdulikan serta melindungi kebersihan lingkungan kerja
terutama tempat kerja, tempat tunggu penabung, tempat brosur,

serta area.

d) Banking hall Menyimpan serta mengatur instrument kerja
dengan baik serta rapi.

e) Menguasai barang serta layanan yang dibagikan berkaitan
dengan operasional layanan CS.

f) Menjalankan serta bertanggungjawab pada Supervisor Branch
Operation serta bersinkronisasi secara proaktif dengan pegawai
lainnya pada rangka penerapan ketetapan serta peraturan yang

berlangsung bagi tiap layanan operasi front office di Kanca.

g) Selaku bagian dari Tim Operasi yang mesti bisa berkolaborasi
serta mengikuti training pada merealisasikan Team Work yang
solid serta komunikasi yang efesien di Operasional Kanca.
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Teller

Teller ialah komponen Ilembaga keuangan yang cukup
penting karena dianggap sebagai wajah suatu lembaga keuangan.
Teller dalam lembaga keuangan termasuk BRISyariah berfungsi
sebagai pelaksana teknis kantor yang meliputi teknis kasir dan
pelayanan transaksi kas. Untuk menjadi seorang teller tidak hanya
dibutunkan keampuan secara teknis. Akan tetapi seorang teller juga
dituntut memiliki attitude yang baik, kejujuran, kedisiplinan kerja,

tanggung jawab dan focus kerja yang tinggi.

a) Menjalankan serta bertanggungjawab atas transaksi operasional
tunai serta non tunai yang diprosesnya menurut perintah

penabung serta ketentuan dan aturan yang sudah ditentukan.

b) Memperdulikan serta melindungi kebersihan lingkungan kerja
terutama counter teller serta keadaan khasanah.

c) Menyimpan serta mengatur instrument kerja dengan baik serta

rapi.

d) Menguasai barang serta layanan yang dibagikan berkaitan
dengan operasional teller.

e) Menjalankan serta bertanggungjawab pada supervisor branch
operation dalam rangka penerapan ketetapan serta peraturan
yang berlangsung bagi tiap layanan operasi front office di

Kanca.

f) Selaku bagian dari Tim Operasi yang mesti bisa berkolaborasi
serta mengikuti training pada merain Team Work yang solid
serta komunikasi yang efesien di Operasional Kanca.

Back Office

a) Melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas Kkliring,
Bl RTGS, transfer serta inkaso.
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b) Menjalankan peninjauan ulang atas semua laporan operasional

pelayanan yang berhubungan dengan transfer serta inkaso.

c) Melaksanakan pendebetan & pengkreditan rekening penabung
berdasarkan instruksi yang absah dari seksi terkait berlandaskan

ketetapan yang berlaku.

Sdm & Umum

a) Mengkoordinasikan, menjalankan serta menilai aktivitas yang
berkaitan  dengan  kepegawaian  diantaranya:  akltivitas
pembayaran gaji, konseling, melaksanakan tata administrasi

kepegawaian dll.

b) Mengkoordinasikan penerapan aktivitas pengembangan SDM
diantaranya: progam pengembangan karir, progam edukasi serta

training dll.

Akuntansi

a) Mengorganisasikan pembuatan rancangan Kkerja serta anggran

tahunan di seksi akuntansi.

¢) Mengorganisasikan, melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan

pengelolaan laporan keuangan.

Kanit Pemasaran

a) Menemukan calon debitor bagi pembiayaan serta tabungan dan

deposito.

b) Wawancara calon debitor dan pengisian aplikasi permohonan

pembiayaan.
c) Melaksanakan perkiraan pembiayaan pada calon debitor.

d) Membagikan penjabaran mengenai aturan serta ketetapan umum

pembiayaan yang berlaku di Bank.
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e) Menghimpun serta melengkapi semua dokumen yang

dibutuhkan dari calon debitor bagi prosedur pembiayaan.

f) Melaksanakan kunjungan pemeriksaan langsung ke tempat

tinggal ataupun ke tempat bisnis dari calon debitor.

g) Memastikan semua data informasi yang sudah di yakini
keabsahannya serta semua copy dokumen-dokumen yang

diterima sudah sama dengan aslinya.

h) Mengkaji keuangan, arus kas, keperluan kredit dan maksud

pemakaian pembiayaan dari calon debitor.
i) Melaksanakan trade checking serta Bl checking calon debitur.
) Menyusun memorandum kesepakatan pembiayaan.
k) Melaksanakan order kebagian administrasi pembiayaan .

[) Menghubungi calon debitor supaya melaksanakan pengikatan

pembiayan.
Admin Pembiayaan
a) Mengatur rekening perantara pembiayaan.
b) Melaksanakan prosedur pengaktualan pembiayaan.
¢) Mengirim laporan informasi debit ke AO.
d) Peninjauan SLIK penabung.
e) Pengurusan asuransi pembiayaan.

f) Melaksanakan pengaturan Legal Review serta menyiapkan

penyelenggaraan akad.
g) Menambah akurasi data serta dokumen pengajuan pembiayaan.

h) Memantau pemenuhan kelengkapan Covenant serta TBO

pembiayaan.

i) Memastikan SLIK serta pengkinian data pembiayaan.

55



) Mangkaji kekuasaan bertindak calon penabung berlembaga

hukum ataupun perseorangan.
k) Meninjau kelengkapan perizinan.
[) Merampungkan dokumen hukum.
. Produk-Produk Bank Jateng Syariah

1. Produk Simpanan

a) Tabungan IB Bima.

b) Menggunakan Akad Mudharabah Muthlagah.
¢) Minimal setoran awal Rp. 50.000,00.

d) Minimal setoran berikutnya Rp. 10.000,00.

e) Saldo mengendap Rp. 50.000,00.

f) Tarif administrasi rekening/bulan Rp. 2.500,00.
g) Tarif Administrasi ATM/bulan Rp. 3.000,00.
h) Tarif tutup rekening Rp. 10.000,00.

i) Nisbah Bagi Hasil 27,5% untuk nasabah serta 72,5% untuk
Bank.

2. Syarat pembukaan:

a) Mengisi formulir pembukaan rekening.

b) Menandatangani Akad pembukaan rekening.
c) Fotocopy Bukti Identitas Diri.

d) Tabungan 1B Amanah.

e) Akad Wadiah Yad Dhamanah.

f) Minimal setoran awal Rp. 50.000,00.

g) Minimal setoran selanjutnyaRp. 10.000,00.
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11.

h) Saldo mengendap Rp. 50.000,00.

i) Tarif administrasi Rp. 0.

J) Tarif administrasi ATM/bulan Rp. 3.000,00.
k) Tarif tutup rekening Rp. 10.000,00.

3. Minimal setoran awal :

a) Giro pemerintah pusat/instansi lainnya : tanpa setoran awal.

b) Giro kas daerah : Rp. 500.000,00 - Giro Swasta : Rp.
1.000.000,00.

¢) Giro antar bank : Rp. 500.000,00.

4. Saldo minimal :

a) Giro pemerintah pusat/instansi lainnya : Rp. 0.
b) Giro Swasta & antar bank : Rp. 500.000,00.

c) Biaya administrasi rekening perbulan Rp 10.000,00 Biaya tutup
rekening Rp. 50.000,00.

Produk pembiayaan di Bank Jateng Syariah

1. IB Griya
a) Akad murabahah ataupun istishna bagi pembiayaan kepemilikan

ataupun pembenaran rumah, villa, apartemen serta rusun.

b) Plafond diselaraskan dengan keahlian cicilan penabung atas

pendapatan bersih yang diterima.
c) Jangka periode pembiayaan maksimal 15 tahun.
d) Cicilan tetap tiada berubah.

e) Uang muka 20% bagi pembelian bangunan dengan luas
maksimal 70m2. Tanpa uang muka bagi pembelian material

renovasi ataupun pendirian kontruksi.

f) Merealisasikan variasi keperluan tempat tinggal anda.
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2. 1B Multiguna
a) Akad murabahah bagi pembelian benda konsumtif, misalnya

instrument elektronik, rumah tangga serta kendaraan bermotor.
b) Plafond pembiayaan sampai Rp. 300 Juta.

c) Jangka periode pembiayaan optimal 5 Tahun, ataupun 10 Tahun
jikalau cicilan dilaksanakan dengan potong penghasilan lewat
bendahara. Serta maksimal 5 tahun ataupun sisa masa kerja bagi

Kepala/Wakil Kepala Daerah ataupun personel DPRD.
d) Cicilan tetap tiada berubah.
e) Uang muka hanya sebanyak 20% dari harga benda.

f) Cicilan seperti jaminan tunai ataupun jaminan fisik ataupun

jaminan pembayaran dengan potong penghasilan.

3. 1B Modal Kerja

a) Akad murabahah, mudharabah ataupun musyarakah supaya
mencukupi  keperluan bisnis penabung misalnya pembelian
persediaan bahan baku bagi prosedur produksi, pembelian
persedian benda dagang ataupun modal Kkerja  bagi

penyelenggaraan proyek menurut kontrak kerja.
b) Plafond pembiayaan berdasarkan dengan keperluan penabung.
c¢) Jangka periode pembiayaan sampai 5 Tahun.
d) Cicilan ataupun bagi hasil ringan.
e) Pemohon bisa brupa lembaga bisnis.

4. IB Investasi
a) Akad pembiayaan dengan akad murabahah ataupun ishtisna bagi
pemasokkan produk permodalan yang menunjang bisnis
produktif penabung berupa pembangunan gedung

sekolah/rumah sakit/ruko dan lain-lain.
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b) Plafond berdasarkan kelayakan serta keahlian penabung.
c¢) Jangka periode fleksibel :
d) Maksimal 15 tahun bagi pembelian ataupun pembuatan gedung.

e) Maksimal 8 tahun bagi pembelian kendaraan roda empat

ataupun lebih, pembelian masin pabrik serta instrument.

f) Maksimal 4 tahun bagi pembelian kendaraan roda dua/tiga serta

produk elektronik.

5. 1B Kopkar (koperasi karyawan)

a) Akad pembiayaan mudharabah pada koperasi pegawai dengan
skema excecuting supaya didistribusikan ulang dengan wujud

pembiayaan pada para personelnya.
b) Plafond pembiayaan sampai Rp. 150 Juta per personel koperasi.
c¢) Jangka periode sampai 5 tahun.
d) Cicilan ringan.

e) Tanpa uang muka tiada dipersyaratkan terdapatnya jaminan

tambahan dari personel koperasi.

6. IB KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah)
a) Menggunakan akad Mudharabah dengan skema executing

supaya menolong KJKS melaksanakan perluasan bisnisnya.

b) Plafond pembiayaan kurang Rp. 150 juta, jaminan milik end
user tiada direview oleh Bank serta bagi plafond lebih dari Rp.

150 juta, jaminan milik end user direview oleh Bank.
¢) Jangka periode sampai 5 tahun.

d) Agunan seperti cessie piutang serta asset tetap kisaran 10% dari

plafond.

e) Syarat mudah.
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7. IB Modal Kerja BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah)
a) Akad mudharabah supaya menolong memperluas skala bisnis

BPRS dengan skema executing.
b) Plafond pembiayaan hingga 12 kali modal disetor.
c) Jangka periode pembiayaan sampai 5 tahun.

d) Agunan seperti cessie piutang, serta aset tetap terbesar 10% dari

plafond.
e) Persyaratan gampang.

8. IB Bima Emas
a) Pembiayaan yang ditujukan untuk membantu nasabah

menabung/berinvestasi emas (logam mulia).
b) Jangka waktu pembiayaan maksimal 60 bulan.
¢) Biaya murah dan syarat mudah.
d) Memperoleh emas dengan harga saat ini.

9. IB Talangan umrah

a) Dengan akad ijarah bagi membayar tarif perjalanan umronh.
b) Plafond pembiayaan sampai 90% dari tarif perjalanan umroh.
c) Jangka periode pembiayaan sampai 5 tahun.

d) Merdeka memilih biro travel umrah yang sudah jadi kawanan

Bank jateng syariah.

e) Bisa mengajukan untuk tarif perjalanan umrah bagi

kerabat/saudara.

f) Cicilan ringan.
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10. 1B Rahn Emas
a) Prasarana pembiayaan dengan akad Qardh bagi keperluan

anggaran tunai dengan jaminan emas.
b) Proses gampang serta cepat (+- 15 menit).
c) Tarif administrasi terjangkau.

d) Nilai ~ pinjaman  perpenabung  mulai  Rp.500.000,00 —
250.000.000,00.

e) Tarof perawatan ringan diperkirakan.

f) Memperoleh Asuransi Gratis 100%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

“TINJAUAN KEBIJAKAN RELAKSASI PEMBIAYAAN PADA BANK
JATENG KCPS SUKOHARJO DI MASA PANDEMI COVID-19”

A. Analisis Kebijakan Relaksasi Pembiayaan Pada Bank Jateng KCPS
Sukoharjo Di Masa Pandemi Covid-19

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasional sebagai
kebijakan Countercyclical dampak penyebaran Coronavirus Disease 2019.
Penyebaran virus Covid-19 memiliki pengaruh besar dalam hidup
manusia, membuat manusia memiliki keterbatasan dalam mobilitas dan
berdampak pada pola hidup masing-masing individu. Pemerintah
menetapkan berbagai macam aturan untuk membuat masyarakatnya
mengurangi mobilitas. Salah satu contoh program yang dibuat ialah PSBB.
PSBB merupakan Pembatasan Sosial Berskala Besar yang diterapkan
pemerintah untuk menjauhkan rakyatnya dari dampak pandemi pada
kesehatan rakyat. Namun, hal ini berbanding terbalik dalam sudut pandang
ekonomi. Dalam sudut pandang ekonomi hal ini dinilai merugikan karena
banyak masyarakat yang menurun pendapatannya. Secara global
berdampak terhadap peningkatan resiko kredit perbankan akibat
penurunan Kinerja dan kapasitas debitur dalam memenuhi kewajiban

pembayaran kredit atau pembiayaan.

Di tengah kondisi ekonomi yang sulit para wirausahawan yang
memiliki UMKM harus dihadapkan dengan kenyataan pahit bahwa
pandemi mempengaruhi omset mereka baik itu omset bulanan ataupun
harian. Hal diatas menjadi salah satu pengaruh besar atas banyaknya para
wirausahawan yang memilki UMKM yang membutuhkan modal
tambahan dengan cara meminjam koperasi, bank konvensional maupun
bank syariah. Bank syariah khususnya Bank Jateng Syariah turut melayani

peminjaman yang dibutuhkan oleh para pemilk UMKM. Mengingat
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pandemi menyengsarakan sektor ekonomi khususnya UMKM. Bank
Jateng KCPS Sukoharjo mengikuti aturan kebijakan relaksasi yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia nomor 11/POJK.03/2020 mengenai
stimulus perekonomian nasional selaku kebijakan Countercyclical efek

transmisi Coronavirus Disease 20109.

Kebijakan relaksasi ditujukan untuk mendorong kinerja perbankan
khususnya fungsi intemediasi, menjaga stabilitas system keuangan, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yaitu dengan memberikan perlakuan
khusus terhadap pembiayaan Bank dengan jumlah tertentu kepada debitur
yang terkena dampak covid-19 termasuk debitur usaha mikro kecll
menengah. Kebijakan ini diterapkan dengan prinsip kehati-hatian yang
disertai adanya mekanisme pemantauan untuk mencegah terjadinya

penyalahgunaan dalam penerapan ketentuan.

Pada Bank Jateng KCPS Sukoharjo, Debitur yang terkena dampak
penyebaran covid-19 termasuk debitur UMKM adalah debitur yang
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban pada Bank karena usaha
debitur terdampak dari penyebaran covid-19 baik secara langsung ataupun
tidak langsung pada sector ekonomi antara lain pertanian, toko retail, dan
toko sembako. Selama pandemi berlangsung banyak implementasi
kebijakan relaksasi yang dijalankan oleh Bank Jateng KCPS Sukoharjo
berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan penyeleksian terhadap
nasabah yang mengajukan permohonan untuk melakukan resturukturisasi,
strategi yang dijalankan Bank Jateng Syariah dalam melakukan kebijakan
relaksasi kepada nasabah dengan cara memberikan peluang kepada

nasabah untuk mengajukan permohonan relaksasi pembiayaan.

Dalam pelaksanaannya Bank Jateng Syariah mengacu pada POJK
penilaian kualitas asset. Kebijakan relaksasi ini sangat menguntungkan
bagi kedua pihak baik nasabah maupun Bank. Bagi nasabah pembayaran
angsuran menjadi ringan sehingga debitur terhindar dari kebangkrutan
meskipun waktu pembayaran bertambah, sedangkan bagi pihak Bank
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dinilai  mampu meminimalisir kredit macet atau memperkecil resiko
tersebut. Kebijakan relaksasi berupa restrukturisasi kredit ini juga dinilai
merupakan sebuah langkah solutif karena kebijakan ini  saling
menguntungkan kedua belah pihak sehingga dianggap pas untuk

dijalankan selama masa pandemi.

Bank Jateng KCPS Sukoharjo dalam menerapkan kebijakan
relaksasi menggunakan akad murabahah, yakni akad yang menurut
negoisasi jual beli dengan mark up (penarikan harga jual), yang mana akad
tersebut mendominasi pembiayaaan di perbankan syariah, berikut ini ialah
sejumlah perihal yang bisa dilaksanakan: Pertama, pembagian kemudahan:
pembagian keringanan bisa dilaksanakan dengan membagikan potongan
dari jumlah kewajiban yang mesti dilunasi ataupun program pembayaran
ketika pelunasan dini ataupun jatuh tempo (Fatwa DSN MUI no 46/2005
dan no 23/2005). Kedua, relaksasi dengan penjualan objek negoisasi. Hal
tersebut mengarah pada Fatwa DSN MUI No 47/2005 “dimana hal ini bisa
berlangsung jikalau secara prinsip objek telah jadi milik penabung,
kemudian objek dijual pada ataupun lewat bank, serta penabung bisa
membayar hutang ke bank dari perolehan penjualan tersebut”. Jumlah
yang mesti dilunasi penabung ialah sisa harga jual (pokok ditambah
margin) walaupun tiada tertutup kemungkinan bank bisa membagikan

potongan pembayaran.

Ketiga, Relaksasi bisa dilaksanakan dengan perpanjangan periode
cicilan dimana penangguhan pembayaran tiada boleh menambah harga jual
(Fatwa DSN MUI no 48/2005). Keempat ialah dengan mengganti akad.
Akad yang sedang dijalankan diselesaikan terlebih dahulu barulah dirubah
dengan akad baru. Alternatifnya antara ijarah muntahiyyah bittamlik
(IMBT) atau dengan musyarakah, mudharabah, ataupun akad lainnya.
Kelima ialah ta’widh yakni dengan memperkirakan tarif riil pada rangka
hak penagihan hak yang semestinya dilunasi.

Untuk pelaksanaan kebijakan relaksasi yang dilakukan oleh Bank
Jateng Syariah KCPS Sukoharjo tidak melakukan penambahan biaya baik
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penambahan harga maupun pembayaran margin. Bank Jateng Syariah
hanya memberlakukan penambahan masa pembayaran terhadap nasabah
yang mengajukan relaksasi pembiayaan hal ini sejalan dengan prinsip
fatwa DSN-MUI NO.48 yang menyatakan bahwa Lembaga Keuangan
Syariah boleh melaksanakan penjadwalan ulang (Reschedulling) tagihan
murabahah bagi penabung yang tiada dapat merampungkan/membayar
pembiayaannya. Berdasarkan total serta waktu yang sudah disetujui
dengan ketetapan sebagai berikut:

1. Tiada menambah jumlah tagihan yang tersisa.

2. Pembebanan biaya pada prosedur penjadwalan ulang ialah

biaya riil.

3. Perpanjangan periode pelunasan mesti menurut perjanjian
kedua belah pihak.

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI diatas apa yang dilakukan Bank
Jateng Syariah KCPS Sukoharjo dengan tidak menambah harga maupun
biaya dalam proses reschedulling ini sudah sesuai ketentuan akad

murabahah.

Adapun prosedur pengajuan restrukturisasi Bank Jateng KCPS
Sukoharjo sebagai berikut :

1. Nasabah mengajukan permohonan relaksasi pembiayaan.
2. Fotocopy KTP suami dan istri

3. Fotocopy Buku Nikah

4. Fotocopy Kartu Keluarga

5. Fotocopy Agunan

6. Pengecekan oleh Admin

7. Survey dari pihak Bank Jateng KCPS Sukoharjo

8. Evaluasi permohonan
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9. Pengajuan persetujuan kepada Pimpinan kantor

10. Akad, dapat dilakukan dirumah nasabah atau di kantor, isi

perjanjian dan disepakati.

11. Pembuatan memo usulan pada komite pembiayaan supaya

memperoleh kesepakatan direksi.
12. Kesepakatan relaksasi

Implementasi kebijakan relaksasi yang dilakukan di Bank Jateng
Syariah berlangsung dengan Baik, Nasabah yang tertib serta jaminan
berupa sertifikat hak milik menjadi alasan kebijakan relaksasi dinilai
berlangsung dengan baik. Meskipun terdapat sebagian kecil nasabah yang

tidak tertib dalam mengembalikan pembiayaan.

Kebijakan relaksasi yang dijalankan oleh Bank Jateng Syariah juga
diharapkan dapat menjadi pembangkit roda ekonomi Indonesia khususnya
Sukoharjo. Dengan memberikan keringanan pada debitur yang
mengajukan Kkebijakan diharapkan para debitur merasa senang dengan
adanya program seperti ini sehingga mampu memotivasi diri untuk dapat
membangkitkan UMKM yang dimiliki. Kebijakan relaksasi juga dapat
menjadi penjaga stabilitas sektor jasa keuangan dalam masa pandemi
seperti ini. Hal ini dapat menjadi stimulus bagi roda perekonomian para
pemilik UMKM mengingat usaha yang mereka miliki terdampak oleh

adanya covid-19 ini.

Otoritas Jasa Keuangan telah memperpanjang masa Kebijakan
Relaksasi ini dari maret 2021 hinga maret 2023 dengan harapan UMKM
yang terdampak pandemi mampu teringankan bebannya oleh adanya
kebijakan ini. Salah satu argumen perpanjangan ketetapan restrukturisasi
oleh OJK diakibatkan wabah COVID-19 yang belum rampung sampai
sekarang. Menurut Bambang Widjanarko Deputi Komisioner Pengawas
Perbankan 1l di OJK ataupun Otoritas Jasa Keuangan. Otoritas Jasa

Keuangan ataupun OJK menyebutkan bahwasanya Bank Syariah terjadi
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pertumbuhan sebanyak 8,08% pada bidang pembiayaan serta 11,80% pada
bidang dana pihak ketiga.

Berdasarkan OJK bidang pembiayaan perbankan Syariah dikatakan
tumbuh pada periode endemi namun tetap dengan keadaan terjadi
penyusutan margin berupa penyusutan NOM ataupun Net Operating
Margin sebanyak 1,55% dengan BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) sebanyak 83,63%. Pernyataan diatas menandakan adanya
perkembangan positif bagi perbankan baik konvensional maupun syariah

serta nasabah yang megajukan kebijakan relaksasi.

Menurut Bank Jateng Syariah KCPS Sukoharjo kebijakan reaksasi
ini dinilai sangat membantu bagi nasabah yang tidak mampu
membayarkan pinjaman mereka terlebih lagi ditengah kondisi yang seperti
ini yang tentunya membuat nasabah kesulitan dalam melakukan
pembayaran terlebih lagi bagi nasabah yang memiliki UMKM karena
terdampak dengan adanya Covid-19. Dengan adanya kebijakan relaksasi
ini tentunya menguntungkan kedua belah pihak. Bagi nasabah tentu hal ini
akan membuat mereka tidak terlalu terbebani dengan tempo pembayaran.
Sehingga mereka mampu untuk melakukan pembayaran pembiayaan
meskipun jangka waktunya bertambah lama. Sementara bagi pihak Bank
Jateng Syariah KCPS Sukoharjo meskipun tidak melakukan penambahan
harga dalam kebijakan relaksasi yang dilakukan akan tetapi dengan adanya
kebijakan relaksasi ini pihak Bank dapat menekan angka perilaku tidak
jujur meskipun pembiayaan waktunya bertambah setidaknya para nasabah
mampu membayarkan pembiayaan daripada sama sekali tidak ada yang
dibayarkan oleh nasabah bahkan jika nasabah sengaja mengulur waktu
pembayaran maka nasabah tersebutlah yang akan mengalami kerugian

karena jangka waktu pembiayaan menjadi bertambah.

Kebijakan relaksasi yang dikeluarkan oleh pihak Bank Jateng
Syariah kepada nasabah pembiayaan warung mikro mengikuti kebijakan
yang diterbitkan oleh pemerintah, berupa kebijakan relaksasi pembiayaan
bagi para pelaku usaha UMKM vyang diterbitkan melalui Ringkasan
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Eksekutif Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020.
Yang bertujuan membantu meringankan beban nasabah pembiayaan dalam
membayar dikarenakan dampak pandemic covid-19 yang sangat

mempengaruhi pendapatan dalam usaha.

Dalam hal ini penulis mewawancarai pihak Bank Jateng KCPS
Sukoharjo. Yaitu dengan Bapak Ardhian Eka selaku Admin Pembiayaan.

“Pengajuan keringanan sudah kami buka setelah surat edaran dari
pemerintah melalui OJK diterbitkan, dan yang kami fokuskan untuk
mendapat keringanan adalah nasabah pembiayaan warung mikro. Serta
kami sudah mensosialisasikan ke para nasabah, agar mereka bisa
menyiapkan pengajuan, dengan catatan yang dapat mengajukan adalah
nasabah yang lancar membayar dan memiliki tracrk record yang baik ”

Manajemen Bank Jateng KCPS Sukoharjo merespon cepat
kebijakan pemerintah mengenai kebijakan stimulus pembiayaan terdampak
pandemic  covid-19, dengan membuka Kkeringanan bagi nasabah
pembiayaan yang mengalami penurunan pendapatan usaha.

“Nasabah membuat surat terdampak pandemic covid-19 dan surat
permohonan keringanan, setelah itu surat di acc kepada tim, setelah itu
dilakukan relaksasi , relaksasi maksimal 12 bulan. Dan untuk saat ini di
Bank kami sudah ada 43 nasabah, rata-ratanasabah warung mikro yang

mengajukan, di Bank kami, kami memiliki nasabah danasebanyak 11.908
orang dan nasabah pembiayaan sebanyak 608 orang per Februari”

Pengajuan relaksasi pada Bank Jateng KCPS Sukoharjo sangat
mudah, nasabah hanya membuat surat usaha terdampak covid-19 dan
pengajuan keringanan.

“Di Bank Jateng KCPS Sukoharjo system kinerja kebijakan
relaksasi sesuai dengan peraturan pemerintah, tidak menambah margin,

hanya menambah waktu pembayaran, dikarenakan akan menambah beban
nasabah, karena tujuan direlaksasi untuk meringankan nasabah”

Pihak Bank Jateng KCPS Sukoharjo sangat patuh terhadap aturan

pemerintah sehingga tidak membebankan nasabah.
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a. Contoh perhitungan restrukturisasi.

Study Kasus
Nama Nasabah : Mrs. X
Alamat L.

Dalam relaksasi pembiayaan murabahah debitur terdampak covid-
19 untuk usaha Toko Kue, bersama ini kami sampaikan laporan
hasil evaluasi permohonan relakasasi pembiayaan nasabah sebagali
berikut :

DATA DEBITUR

Nama : Mrs. X

NIK

Alamat KTP

Alamat Domisili

Status rumah yang ditempati : Milik Sendiri
Jenis Usaha/ Pekerjaan : Toko Kue

Alamat Pekerjaan

Jabatan : Pemilik
Status Pekerjaan/ Tempat Usaha : Milik Sendiri
Lama Usaha/ Bekerja : 10 Tahun
No. Telp : 082335......

DATA PEMBIAYAAN DEBITUR AWAL

No. Rekening
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Jenis Pembiayaan : Murabahah

Plafond Pembiayaan : Rp 100.000.000

Margin %/ Bulan 1 6%

Baki Debet : Rp 140.000.000

Angsuran : Rp 2.333.333/Bulan

Jangka Waktu : 60 Bulan

EVALUASI

Penyebab Tunggakan : Kondisi Usaha Menurun
Kondisi Usaha ‘Menurun  karena  jarang

pembeli akibat pandemic dan waktu operasi toko dibatasi

Karakter : Lancar

EVALUASI KEUANGAN
. Analisis Usaha :

Pemohon mempunyai usaha Toko Kue dengan harga yang
bermacam-macam dengan penghasilan Rp 1.600.000 perbulan dan
pemohon juga bekerja di suatu perusahaan dengan gaji Rp
2.700.000 perbulan.

Dari data tersebut di atas berikut laporan keuangan/ laba rugi usaha

Penghasilan :
Rp. 2.700.000

Penghasilan Lain
Rp. 1.600.000
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Biaya Usaha :

HPP : Rp. 0
Biaya Tenaga Kerja : Rp. 0
Biaya Operasional : Rp. 0
Biaya Listrik, Air & Telp Rp. 500.000

Kewajiban Angsuran Bank Lain Rp. 0

Biaya Rumah Tangga Rp. 1.200.000
Biaya Anak/ Sekolah Rp. 300.000
Biaya Lain-Lain Rp. 0
Total Biaya

Rp. 2.000.000

Laba Bersih/ Penghasilan Per bulan
Rp. 2.300.000

Catatan : RPC = 75%

Maka kemampuan membayar kembali/ repayment capacity (RPC)
adalah Rp. 2.300.000 x 75% = Rp. 1.725.000

AGUNAN DEBITUR
Jenis Agunan : SHM (sertifikat hak milik )
Bukti Kepemilikan

Jenis Pengikatan

REKOMENDASI RESTRUKTURISASI PEMBIAYAAN DAN
JANGKA WAKTU
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Berdasarkan uraian tersebut Bapak/lbu X layak mendapatkan

pembiayaan dengan ketentuan sebagai berikut:
Jenis Pembiayaan : Murabahah
Saldo Pokok : Rp. 140.000.000
Sebelum covid sudah mengangsur 11 bulan.

11 bulan x 2.333.333 = Rp 25.666.667

Sisa 49 bulan.

Sisa pembayaran

Rp 140.000.000 — Rp 25.666.667 = Rp 114.333.333 ( 49 x

angsuran murabahah )

Rest 1:

12 bulan x 1000.000 (ketentuan) = Rp 12.000.000
Rp 114.333.333 — Rp 12.000.000 = Rp 102.333.333
Rp 102.333.333 : 37 bulan = Rp 2.765.765

Rest 2 :

12 bulan x 1.500.000 (ketentuan) = Rp 18.000.000
Rp 102.333.333 — Rp 18.000.000 = Rp 84.333.333
Jangka waktu 49 bulan

Rest 2 = Rp 1.721.088

Bahwa nasabah dan bank telah saling setuju dan sepakat untuk
menetapkan kembali dan mengubah pasal-pasal dalam akad
murabahah No: 0843/AA/MRBH/XI11/2019 ke dalam relaksasi
akad murabahah No: 0026/AA/RESTRUK/IV/2020 vyaitu :

1. Pasal 3 ayat (1) tentang jangka waktu dan cara pelunasan pembiayaan,

sehingga pasal tersebut sekarang berbunyi sebagai berikut:
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1.1 Nasabah berjanji dan dengan ini menyatakan diri untuk membayar
kembali jumlah seluruh kewajibannya kepada bank dalam jangka waktu
60 (enam puluh) bulan terhitung dari tanggal pencairan fasilitas akad ini
ditandatangani yaitu tanggal 20 Desember 2019 sampai dengan 20
Desember 2024.

1.2 Sehubung dengan adanya kesulitan keuangan dari nasabah sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan kemampuan bayar terhadap angsuran
yang telah disepakati dalam pasal 3 ayat (1) perjanjian ini, maka atas
permohonan nasabah, bank memberikan perpanjangan waktu pembiayaan
selama 6 (enam) kali angsuran dari tanggal 20 April 2020 sampai dengan

tanggal 20 september 2020.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai
tinjaun kebijakan relaksasi pembiayaan pada Bank Jateng KCPS
Sukoharjo di masa pandemic Covid-19, yang menjadi objek dari
penelitian ini adalah Bank Jateng KCPS Sukoharjo. Penulis
menyimpulkan bahwa kebijakan relaksasi yang dilakukan oleh pihak
Bank Jateng KCPS Sukoharjo sudah dilakukan dengan baik sesuai
dengan peraturan pemerintah melalui OJK. Yaitu Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Republik Indonesia nomor 11/POJK.03/2020 tentang
stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan Countercyclical
dampak penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Bank
Jateng KCPS Sukoharjo sangat sigap membantu nasabah yang
mengalami kesulitan dalam mengangsur dikarenakan pandemic.

Bank Jateng KCPS Sukoharjo dengan cepat memberikan
informasi dan mensosialisasikan terhadap nasabah mengenai
relaksasi pembiayaan yang diterbitkan pemerintah melalui OJK bagi
nasabah pembiayaan warung mikro Yyang kesulitan membayar.
Proses pengajuan di Bank Jateng KCPS Sukoharjo sangat mudah
dipahami nasabah, dengan membuat surat usaha terdampak
pandemic, kemudian surat pengajuan relaksasi pembiayaan, dan
berkas data pribadi. Hanya dengan itu saja nasabah sudah bisa
mendapatkan relaksasi yakni pengurangan biaya angsuran dan
memperpanjang waktu jatuh tempo. Nasabah yang dapat
mengajukan dan dapat diterima pengajuannya adalah nasabah yang
lancar membayar sewaktu belum pandemic dan memiki track record

yang baik.
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B. Saran

1.

Bagi Bank Jateng Syariah diharapkan untuk memperketat
penyeleksian terhadap nasabah yang mengajukan relaksasi
pembiayaan agar terhindar dari nasabah yang tidak tertib
dalam melakukan pembayaran pembiayaan.

Bagi Mahasiswa diharapkan skripsi ini dapat menjadi bahan
bacaan sekaligus referensi mengenai kebijakan relaksasi yang
terbit akibat pandemi Covid-19.

Bagi Nasabah, diharapkan skripsi ini dapat menjadi sumber
informasi mengenai kebijakan relaksasi sekaligus dapat
menjadi refleksi bagi nasabah yang diterima relaksasi
pembiayaanya untuk menjadi nasabah yang tertib dalam

melakukan pembayaran pembiaayaan.
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LAMPIRAN

1. DraftPOJK Nomor 11/POJK.03/2020 :

-
QK
IASA
KEUANGAN
RINGKASAN

FERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
KO. 17/POJK.03/2021 TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN
OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 11/POJK.03/2020 TENTANG STIMULUS
PEREKONOMIAN
NASIONAL SEBAGAI KEBIJAKAN COUNTERCYCLICAL DAMPAK
PENYEBARAN CORONAVIRUS DISEASE 2019
(POJE PERUBAHAN KEDUA ATAS POJK STIMULUS COVID-19)

1. Sebagalt quak response atas dampak peoyebaran Coronauing  Disease
(COVID-1%), pada bulan Marer 2020 QUK telall menerhithan POJK No
11 /POJK.02 /2020 tentang Sttmuhus Perekoneenian Nastonal sebagal Kebipakan
Countercyelical Dampak Penyebamn Coromarirus Disease 2019 (POJK Stimulus
COVID-19, yang kemudian diperpanjang dengan POJK No. 48/POJK.03/2020
sehingga bedaku sampal deagan 31 Maret 2022,

Mencerman dampak pandemi COVID-19 di Indonesia yarg terus berdanjut dan
diperparah adanys varan baru COVID-19 valtu vanan delta yang mendorong
pemerintah uaruk melaloukan Pemberlakuun Prmbatasan Keglatan Masyarakit
(FPKM| sehinggn berpotensl menggarggu kinerja dan kapasitas debitur serta
meningkatkan risiko kredit perbankun, periu diambil kebsjakan countereyclioal
schagal stimuhus bagl perbankan dalam bentuk POJK Perubahan Kedua atas
POUK Stmulus COVID-19, POJK id antarn laén ditujukan untuk menjaga
momentum beberapa Indikator di pesbanlan yang sudahi mulal mengalami
perbaitkan, sera memperstiapkan Bank dan detetur untuk soft landing ket
stimubus berakchir sehingga menghindan tegadinya clff effect.

Folcak-pokok pengatuma dalam POJK Perubahan Kedua ates POJK Stimulus
COVIN-19 adalah sebagai bertioat

a. BUK, BUS, UUS, BPR, atau HPFRS dapat menempkan kebijakan yung
mendukung stimulus perfumbuhan ekonomi untuk debitur vang terkena
dampak peoyebaran COVID-i9 hingga 31 Maret 2023, yang mencakup
penfaian  kuallias  aset  berdasarkan  ketepatun  pembayuran  untuk
kvedit/ pemblaynan dengan plafon s.d. Rpl0 miliar, penetapan losalitas lancar
as kredit/pembiayaan yang direstruknusisesl, serta penctapan kualitas
kredit/ pembiavaan baru secam terpisah dan fasditas exisiing.

- BUK, BUS, umu UUS dapat meneruplan kebgaloan yang mendukung
stimulus pertumbuhan ekonomd bagt Bank sebagal dampak penyeharan
COVID- 19, yang mencakup stisulus

1) Penyediaan dans pendidin kurang dan 5N dan anggaran pengeluarn
SDM bagl BUK stau HUS tidak hanys berlaios untuk tahun 2020 dan
2021, tetapt juga wntuk tahun 2022,

Penetapan kualitas Agunan Yang Diambld Alik {AYDA] cleh BUK, BUS
utau UUS yang diperoleh s.d. tanggal 31 Mases 2020 berdasarkan kualitas
agunan yang diambld alih posisl akhir bulan Maret 2020 sunpal dengan
tanggal 31 Maret 2023,

Liqudity Cowerage Ratio [LCR), Not Swabie Funding Rotio (NSFR), dan
Capual Conservation Buffer |CCBj bertaku sampal dengan tanggal
31 Maret 2022,
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L
m OTORITAS
|
KEUANGAN

4 Manajpmen nsde dalan mogks lmplementast stinulus sebagalmana telal
dlasur dalum POJX No  48/POJK.03/2020 tetap hares diterapkan akh
perbankan, antara lain assessment lethadap debitur yang efighle untuk
direstrukturisasi, kecukupan pembentukan CKPN, serta stress testng dampak
restrukrurisasi techadap permodalan dan ulditas hank
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2. Draft POJK Nomor 17/POJK.03/2021 :

PENIKLASAN
ATAS
FERATURAN OTORITAS JASA KELUANGAM
SOOI INDONTSIA
BOMOSR IT /PO Oa /300
TENTANG
PERUDALIAN EECUA ATAS PERATURAN OTORTAS IASA EEUANGAN
NOMORK 11/ 0272000 TENTANG STIMECLLUS PERCOMOMIAN
BASIONAL SEIAGA) KEMUIASAN COUNTERCYCIACAL DAMPAX
FEAYEUASAN CORONAVINLS ODCSTASE 201
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3. Foto saat penelitian:

Telah melaksanakan Praktek Kerjo Lapangan (PKL) di Bank Jateng Cabang Pes
Syarish Sukoharjo pada tanggal 02 Juni sampai dengan 30 Juni 2021,

mmwwmmmmmwmm akan

sebagaimana mestinya.

Sukoharjo, 30 Juni 2021
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Ji Prof. Ov. Hamkia Kampus Bl Ngaliyan lp'Fax (024)7608454 Servarang 50185

anssen wetie o Walksongo ac it — Email fobi B wiiscnga e id
Nomaor : 731/Un. 10, 501/PG.00.00/10372022 01 Maret 2022
Sifat : Blasa
Lamg. : -

Hal  : Parmohonan ljin Reset / Penelitian

Yth:
Pimpinan Bank Jateng Cabang Pembantu Syariah Sukohano
Di Tempat

Assalamu alatkum Wr. Wb,

Dengan hormat, kami sampaskan bahwa dalam rangka penyusunan Sknpsi untuk
mencapal gelar Sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Neger
Walisongo Semarang. dengan inl kami memohon kesediaan Bapak / Ibu memberikan zin
riset kepada

Nama . ANGGI DEWANGG!I PERMAS

Nim ¢ 1805038034

Semester SVl

Jurusan / Prod| . $1 Perbankan Syariah

Alamat ¢ ]l Yudha Muka, Tegal Wangi, KURIPAN, Kotaagung,
Tanggamus, Lampung

Tujuan Penelitian . Mencan Data Untuk Penyusunan Skripsi

Judul Skripsi . IMPLEMENTASI KEBIJAKAN RELAKSASI PEMBIAYAAN
NASABAH UMKM KCPS SUKOHARJO TERDAMPAK
PANDEMI COVID-18

Waktu Penelitian . 2 Maret 2022

Lokasi Peneltian :JL. Gudangsar, Gayam, Kec. Sukoharjo, Kabupaten

Sukoharjo, Jawa Tengah 57514

Demikian surat permohonan riset, dan dipergunakan sebagaimana mestinya
Wassalamu alaikum Wr. Wb,

Tembusan :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
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4. Foto produk yang ada di Bank Jateng KCPS Sukoharjo:
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Rp. 50 Juta Rp. 500 Juta

3. Buku Rekening Tabungan Haji Minimal g 25.100.000
‘2. Foto Copy KTP [ Kartu Tando Penduduk) 2 Lembar
3. Foto Copy KK { Kartu Keluarga ) 2 Lembar
4. Foto Copy Surat Nikah/ Akte Kelahiran/ ljasah (SD/ SMP/ SMA) L lembae
5. Moterai 10.000 (5 Lembar) 4
4. Membaws Pas Foto Berwarna 3xd = 10 lembar dengan ketentuan :
Tampak Wajah 80 %
Latar Belakang berwarna putih : 2
e  Warna Baju / Kerudung & dengan latar belakang, tidak memak pavaan dinas
wanunummmwnmmmmmm'
« Tidak menggunakan kacamats
o Tidak menggunakan peci

Note : Satu Pendaftar satu persyaratan
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Tabungan iB Bima
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Tabungan Penuh Berkah, Menjaga Amanah

 / Bank Jateng Call Center

it Bank Jateng Call Center di 14066

7 Bnnk]ateng www. bankjateng.co.id

SYARIAH

[
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Hidup Berkah Sesuai Syariah e oK
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“Menabung ya Simpel 1B Ajal

1 1B
) N

SimPel®

Simpanan Pelajar _ Rl s
: Syarat Kepesertaan

17 tahun

vh
niliki KTP
My

emiliki Tabungan

£ Jat
ink Jateng
000

Ry
1l Saldo
Blaya (Rp)

= Set wal N I

Biaya dan Minimz:
Keterangan
Setoran Awal
Setoran Selanjutnya
Salda minimum

Penutupan Rekening

Fitur Produk
Fitur Keterangan

TR oty Setatar e S s 0N
Nama Rekening

Nama siswa

Sekolah, Semua channel Bank

Menabung Pasti Untung
Frekuensi Penarikan Tunai Tidak dibatasi

Nominal penarikan tunal

Max. Rp 500,000,

Bank Jateng Call Center
hubung! kantor

ilahkan
1 Bank Jateng terdek

7 Bank Jateng
www.bankjateng.co. Untu
bang ) bang pemt
enter di 14066

SYARIAH
Bank Jateng Call C

Hidup Berkah Sesuai Syariah
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PN G SO WAL PET e ik sl T e

Porode shhir pungurtiam

Hidap Dorkaeh Seswal Syaciak
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5. Contoh format syarat pengajuan relaksasi

1. Surat pernyataan terdampak covid-19

SURAT PERNYATAAN NASABAH DAMPAK VIRUS COVID-19

Pada hari :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIK (E KTP)

Alamat

Produk

Pembiayaan

Plafond Pembiayaan

Jangka

Waktu Pembiayaan

Pekerjaan

Sector usaha

Dengan ini menyatakan bahwa :

1.

Domisil/lokasi usaha/wilayah pemasaran saya berada di wilayah yang
terpapar atau terdampak atas penyebaran virus covid-19 atau

Sector usaha/ sumber repayment saya terdampak atas penyebaran virus
covid-19.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka usaha saya benar-benar mengalami
penurunan usaha sehingga berdampak pada kemampuan membayar
angsuran pembiayaan saya kepada Bank Jateng Syariah.

Apabila dalam pemeriksaannya usaha saya/ saya tidak terdampak atas
penyebaran virus covid-19, maka saya bersedia bertanggungjawab untuk
menyelesaikan segala kewajiban kepada Bank maupun risiko atas segala
konsekuensi dan akibatnya baik secara Hukum Pidana maupun Perdata.

Apabila setelah program relaksasi pembiayaan atas dampak penyebaran
virus covid-19 ternyata saya tidak dapat memenuhi kewajiban saya, maka
Bank dapat menjalankan prosedur Bank, teknis untuk menyelesaikan
pembiayaan saya dan saya membebaskan Bank dan segala tuntutan.

Demikian surat pernyataan ini di buat dengan sesungguhnya, untuk dapat
digunakan bagi yang berkepentingan.
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2. Surat permohonan relaksasi

Nomor :

Perihal : Permohonan Relaksasi

Assalamualaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Alamat

Nomor Rekening

Nomor Telepon

Kabupaten
Kepada

Bank Jateng Capem Syariah
Sukoharjo

di-
Kabupaten

Dengan ini mengajukan permohonan relaksasi pembiayaan saya dikarenakan
usaha terdampak corona virus disease (covid-19), adapun relaksasi sesuai
ketentuan bank yang berlaku atas fasilitas pembiayaan saya yang ada di Bank

Jateng Capem Syariah Sukoharjo di Kota Sukoharjo

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, mohon bantuan dan tindak

lanjut dari Bapak/Ibu pada kesempatan pertama.

Hormat kami,
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan teknik

wawancara sebagai salah satu metode dalam pengkajian data secara

mendalam.
Narasumber . Ardhian Eka P.
Jabatan : Admin Pembiayaan

Hari/ Tgl Wawancara : Kamis, 10 Maret 2022
Waktu Wawancara : 15.00 WIB

Lokasi Wawancara : JIl.  Gudangsari, Gayam, Kec. Sukoharjo,

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57514
Berikut ini adalah hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber:

1) Dari awal berdirinya Bank Jateng KCPS Sukoharjo sudah ada
berapa nasabah sampai tahun 2022?

2) Sejak pandemi, ada berapa nasabah pembiayaan UMKM yang

mengajukan kebijakan relaksasi?

3) Berapa nasabah UMKM yang diterima pengajuannya? Dan rata-

rata memiliki usaha apa?

4) Bagaimana akad pembiayaan pada saat kebijakan relaksasi yang
digunakan di bank Jateng KCPS Sukoharjo? Dan akad apa saja

yang digunakan dalam merealisasikan kebijakan relaksasi?

5) Apakah kebijakan relaksasi di KCPS Sukoharjo berjalan dengan
baik atau tidak?

6) Bagaimana strategi yang di gunakan KCPS Sukoharjo untuk
melaksanakan kebijakan relaksasi?

7) Kendala yang dialami karyawan ataupun nasabah dalam

melakukan kebijakan?

95



8) Kelebihan dan kekurangan dalam menerapkan kebijakan relaksasi
?

9) Bagaimana sistem penerapan kebijakan relaksasi di Bank Jateng
KCPS Sukoharjo?

10) Prosedur pengajuan kebijakan relaksasi di bank Jateng KCPS
Sukoharjo ?

11) Bagaimanakah karakteristik nasabah yang mengajukan Kebijakan

relaksasi?

12) Bagaimana kemampuan nasabah dalam  mengembalikan
pembiayaan?

13) Jaminan apa Yyang dijanjikan jikalau gagal membayar pada
periode pandemi ? Apakah sudah pernah terjadi?

14) Bagaimana Struktur terbaru dari Bank Jateng Syariah KCPS
Sukoharjo?

15) Seperti apa perspektif Bank Jateng Syariah mengenai kebijakan

relaksasi ?

16) Apakah di Bank Jateng KCPS Sukoharjo, pada saat adanya
kebijakan relaksi mengalami penambahan harga saat penambahan

waktu?

17) Kenapa Bank Jateng KCPS Sukoharjo tidak menambah harga saat

kebijakan relaksasi?
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CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Anggi Dewanggi Permas

Alamat Asal : JIl. Yudha Muka, Kuripan,
Tanggamus, Prov. Lampung

Tempat Tgl Lahir : Kotaagung, 31 Juli 1999

Jenis Kelamin : Perempuan
No. Hp : 082335274876
Email : anggipermas31@agmail.com

Riwayat Pendidikan (Formal)

1. TK DHARMA WANITA
2. SDN 3 KURIPAN

3. MTSN 1 TANGGAMUS
4. SMA N 1 KOTAAGUNG

Pengalaman Organisasi

1. RADIO MBS.FM
2. KAMAPALA SEMARANG
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Kec. Kotaagung, Kab.

Semarang, 4 April 2022

Penulis

Anggi Dewanggi Permas

NIM. 1805036034
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